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ABSTRAK
Analisis Kinerja Pengawas Camp Pada PT. Bandang Rezeki Lestari
Oleh
Yoga Segara Riolpa

Penelitian ini bertujuan un getahui an erja pengawas excavator
camp PT. Bandang £7€ ‘ ari-Petapahan-Ka -‘ /e penelitian  yang
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dengan sampel pene
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digunakan dalam p ari tota - ggapan terhadap
item dalam renta / ok llasi  hasil penelitian
menunjukkan bahwa kine era ." t ; stari — Petapahan-
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ABSTRACT
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participating in the data e ocedL Of deé ‘ showed that all items
of respondent statetmen alid a 3 o ISe #! h. From the total
average score to entire're y. the racapitulation
research result sho ang Rezeki Lestari —

Petapahan- Kampar



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil’alamin segala puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini di Universitas Islam Riau (UIR) Pekanbaru. Kemudian shalawat dan salam penulis
ucapkan kepada Nabi Muhmmad SAW yang telah meninggalkan dua pedoman hidup menuju
jalan yang di ridhoi Allah SWT.

Skripsi ini berjudul “Analisis Kinerja Pengawas Camp Pada PT. Bandang Rezeki
Lestari”. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini,masih jauh dari
apa yang dikatakan.sempurna, namun-ketidak sempurnaan-ini tidaklah mengurangi dari apa
yang akan disampaikan.

Dalam penyusunan skripsi ini, dari awal sampai.akhir penyelesaian tidak dapat
dilaksanakan tanpa adanya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak.Untuk itu penulis
mengucapkan banyak terima kasih, penghargaan dan cinta terbesar yang penulis tujukan
kepada kedua orangtua yang sangat luar biasa yang penulis miliki yang selalu memberikan
pengarahan kepada penulis untuk selalu bersemangat dalam penyelesaian pendidikan ini yaitu
Ayahanda Supardal dan Ibunda Riolita yang selalu mendo’akan yang terbaik untuk
penulis, dan yang telah memberikan cinta dan kasih sayang, kesabaran, keikhlasan,
mengasuh, membesarkan, mendidik, memotivasi dan |pengorbanan yang tidak dapat
dituliskan dengan kata-kata dan tak terhitung jumlahnya kepada penulis sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan meskipun banyak hambatan yang telah di lalui. Terima kasih juga penulis
ucapkan kepada seluruh "Keluarga besar yaitu adik-adik tersayang penulis yaitu Reska
Riolpa dan Ambar Angesti Riolpa yang selalu memberikan semangat dan do’anya kepada
penulis dalam penyelesaian skripsi-ini.

Selanjutnya penulis mengucapkan-terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Syafrinaldi SH., MCL selaku Rektor Universitas Islam Riau

(UIR) Pekanbaru serta bapak dan ibu wakil Rektor yang telah memberikan
fasilitas kepada penulis dalam menambah ilmu pengetahuan di UIR Pekanbaru.

2. Ibuk Dr. Eva Sudari, SE., MM., CRBC selaku dekan Fakultas Ekonomi

Univeritas Islam Riau Pekanbaru yang telah memberikan Fasilitas dan
kemudahan bagi penulis dalam mengurus segala keperluan yang berhubungan

dengan penyelesaian skripsi ini.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Bapak Dr. Hazwari Hasan, SE., MM selaku pembimbing penulis yang telah

banyak memberikan bantuan, dukungan, bimbingan, nasihat dan saran yang
berharga serta kesediaan beliau mengoreksi dan memberikan masukan sehingga

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

. Ibuk Efi Susanti, Acc selaku dosen pembimbing Akademik yang telah

ini.

. Sahabat - aba . : ) mberikan bantuan

moril.

Yoga Segara Riolpa
Npm 155210800




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI
ABSTRAK . e 1
KATA PENGANTAR .o 3
DAFTAR ISt R ettt r et 5

DAFTAR TABEL......... S N ... 7

2.10.Tujuan Penilaian KINErJa. ...t s ek eofhsanssnesnssseseeseesseeseeseeseessessessessessesseneeseeneens 29
2.11.Manfaat Penilaian KNI a..........oooriiiausseseeseeiesiesie ettt ene e 30
2.12.Kriteria PenguUKUIan KINEIJa .......ccviiiiiiiieieieie ettt 33
2. L3 UKUFAN KINBIJA. ...ttt ettt sttt e s et nbenre s 34
N Vo 1 s (o T ST 1= T PSS 35
2.15. Kriteria Kesepakatan KINErJa. .......coveiiieiieecieseese e 38
2.16.Faktor-Faktor Yang Memengaruhi KINerja.........ccccovververieiieeneieseese e 38
2.17.Penelitian TerdaNUlU ........c.cooiiiiiii e 40
N R o 10T (= £ S PR 43

2.19.Kerangka BerfiKil.........cccuoiiiieiiee et 43



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

BAB T ..ttt 45
METODE PENELITIAN. ...ttt et sttt 45
3.1. LoKasi/ODbjek PeNelItIan .........ccoiiiiiiiiiiieeeeee e 45
3.2. Operasional Variabel Penelitian...........ccoouoiiiiiiiii e 45
3.3. Populasi dan SAMPEL .........ccuoiiiiiiii e 46
3.4, Jenis dan SUMDET GaLA .....c...cvervirieiieiiiiiieie s 46

3.5. Teknik Pengumpu | i o ot ... 47
3.6. Teknik AngligiSiPbia. i . A . 5. 0. 4 B Dl J T ... 47
BAB IV ............ N . . Y ................. 50
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN ... L i e ivnnenssns s it aban e, 50
4.1. Sejarah Singkat PT. Bandang Rezeki LeStari...........cciiue.......ttiiiuesieesre it 50
4.2. Aktivitas PT. Bandang Rezeki LeSTArT .......ccuiuieren . calfiemiuensiinnaneste s aibeseceneeneeieniesieneens 50
4.3. Rekanan PT.Bandang REZEKi LeSTari.........ocuiuieieiueiunsee. i iasnesssssgifones cceneeneeeeniesneneens 50
4.4. Visi dan Misi PT. Bandang Rezeki LeStari ... ... iueeeiuiieesiessese st tieeeenieeeienienieneens 51
4.5. Struktur OrgaliliSasBSEmpr. S ... o0 LR D T . ... 51
4.6. Job DescriptiGill. . ... W B0 wf A R o D ....................... 52
BABV ..o SRS S ... T | 1) R T ... 56
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......oocooiiiiiiieihesneanaffiat e 56
5.1. Gambaran UmUill RESEBRECNAD gy o RAL N N PN ... 56
5.2. Uji Keabsahan Do JRESRONESHN.... ... ool ............................ 58
5.3. Uji Reliabilitas.... . iy & S —............................ 59
5.4. Uji Deskriptif......... NG . N .. ¢ . ... 59
5.4.1. Jawaban respondententang variabel Kinerja ... 59
5.4.2. Pembahasan ................ i R . N Y 68
BAB Vi ...oooiiiiiiniininiiieienininencsiensee SR .ottt sttt eae st se e st sttt st naenas 75
KESIMPULAN DAN SARAN. ...ttt sttt sbe e ene s 75
6.1 KESIMPUIAN. .....eeiiieie ettt te e s reesteeneenreene e 75
B.2.SANAN ...ttt h e bt R e e bt R et bt nae e b e nr e nre e 76

LAMPIRAN .ottt 79



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1Tim Kerja Pengawas Camp ........ccooviieiiaieiienieeie et 10
Tabel 1.2Tabel Target Kerja dan Capaian Pengawas Camp periode Juli 2020-2021 ......12
Tabel 1.3Tabel Biaya Camp Petapanan...........cccovieiiiininiece e 13
Tabel 1.4Tabel Harga KaYU........coovoiiieieeiesie e 14
Tabel 1.5Tabel Rekapitulasi Jam-Kerja Alat EXCAVALOF . i eeeins oo 14
Tabel 1.6Tabel Kinerja Unit'SKidder %.. 5. %% % B 200 L S0 ..o 16
Tabel 2.1 P aIEHT N oo rea e, . . ................. 40
Tabel 3.1Tabel. Operasional Variabels Lo 2 Lo bl g i e, 45
Tabel 3.2 TahGREIVEL ...\, ot ... 7. el ................... 49
Tabel 5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin......... . cerieesieeoiieeeieiieeeieene. 56
Tabel 5.2 Responden Berdasarkan Data USIa ........ooueieirerisivassesessasseesataneseesieseaieaenennnes 56
Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja.........ccceiveerviiiiiiniiiiienn.n, 57
Tabel 5.4 Responden Berdasarkan Pendiddikan Terakhir...............i 57
Tabel 5.5 Uji VEIOIASIKINGHORRE ... .1 JLE.. . UR—— . ....................... 58
Tabel 5.6 Uji RAiBOaNtaSE. ...\ Mhamme 308 2 i . W ......................... 59
Tabel 5.7Jawaban Responden Tentang Saya Selalu Teliti Dalam Menyelesaikan
Pekerjaan. ........ Bl . ......... W A L DR ... o ... 59
Tabel 5.8Jawaban Responden Tentang SayalCakap/Mahir Dalam.Pekerjaan Yang Saya
Kerjakan............... NAJF.. N . . el ............................. 60
Tabel 5.9Jawaban Responden Tentang Saya Selalu Bertanggung Jawab Dalam Bekerja.
.......................................................................................................................................... 61
Tabel 5.10Jawaban Responden Tentang Saya Bekerja Sesuai Peraturan. ....................... 61

Tabel 5.11Jawaban Responden Tentang Saya Bekerja Sesuai Waktu Yang Ditetapkan. 62

Tabel 5.12Jawaban Responden Tentang Saya Selau Menjaga Kerapihan DalamBekerja.

.......................................................................................................................................... 63
Tabel 5.13Jawaban Responden Tentang Saya Memberikan Hasil Kerja Sesuai Dengan
Standar Yang Telah DItetapKan. ........ccoooviiiiiiii e 63
Tabel 5.14Jawaban Responden Tentang Saya Mampu Menyelesaikan Semua Tugas
YaNQ DIDEITKAN........ooiiiie e 64

Tabel 5.15Jawaban Responden Tentang Saya Mampu Memberikan Hasil Kerja Melebihi
Target Yang Telah DItetapKan. .........cccooeiiiiiieiieic e 65

Tabel 5.16Jawaban Responden Tentang Saya Mampu Menyelesaikan Permasalahan
Dalam BEKEIJA. ..o 65



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 5.17Rekapitulasi jawaban responden tentang kinerja secara keseluruhan sesuai
urutan pernyataan pada KUISTONE. ..........ccuiiiiiiieieieie e 66

Tabel 5.18Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Kinerja DalamBentuk Dimensi...68

%

-~
7
o
o
o
o
5
e
g
’
’
¢

“




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.2Kerangka Penelitian ..o 44
Gambar 4. 1StrUKEUF OFQaNISAST ..........eiiiiiieiiieieeie et 51
Gambar 6.1. Foto Dokumentasi EK-89 ... 97




10

BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kinerja sebuah organisasi terutama sebuah perusahaan merupakan hal yang sangat
penting karena mencerminkan hasil sebuah perusahaan “Henry Simamora (2003:165), Setiap
individu seorang karyawan yang bekerja di perusahaan selaintermotivasi untuk mendapatkan
gaji yanng lebih banyak juga insentif dari perusahaan guna pencapaian.prestasi kerja yang
lebih baik. Aspek-aspek. ini dapat sebagai perangsang karyawan dan mempengaruhi terhadap
produktivitas kerja yang optimal.

Wirawan(2009) didalam (Rrof:*Dr. H. M. Ma’ruf Abdullah, 2014), kinerja merupakan
singkatan dari Kkinetika energi kerja yang padanannya dalam bahasa Inggeris adalah
performance. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.

Moeheriono(2012) .dalam (Prof. Dr. H. M. Ma’ruf Abdullah, 2014), Kkinerja atau
performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program
kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, Vvisi, dan misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

PT. Bandang Rezeki Lestari (PT.BRL) adalah Subs perusahaan kontraktor nasional
yang dimiliki oleh perusahaan induk PT:Bandang:Group-yang beralamat dijalan Nelayan Siak
Il RT/RW 08/10 Kel. Srimeranti Kecamatan Rumbai kota Pekanbaru yang khusus mengelola
lokasi wilayah Riau. PT.BRL adalah perusahaan yang bergerak di bidang rental berbagai
jenis alat berat, jasa angkutan dilokasi pertambangan batubara, perkebunan, kehutanan.

Pada aktivits pekerjaan kehutanan akasia, eucaliptus dan lain-lain yang bergerak di
bagian hutan tanam industri (HTI) kegiatan PT.BRL adalah melakukan bancing kayu,
melansir kayu (Penyaradan kayu), kupas kayu, steking, memuat kayu ke unit transportasi dan
pekerjaan lainnya yang berhubungan dengan keberhasilan pekerjaan dalam bagian kehutanan.

Perusahaan ini dalam operasionalnya dibagi menjadi 7 unit tim. Setiap tim dipimpin

oleh seorang pengawas camp seperti pada tabel berikut:

Tabel 1.1

Tim Kerja Pengawas Camp

Pengawas Jumlah Unit Alat Berat Jumlah Operator

Pengawas tim 1 3 3
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Pengawas tim 2

Pengawas tim 3

Pengawas tim 4

Pengawas tim 5

Pengawas tim 6

W Wl W N W w
| O O B~ WO >

Pengawas tim 7

TOTAL 20 32

Sumber Data : PT.Bandang Rezeki Lestari 2021

Berdasarkan tabel di atas;formasi kerja terbagi /menjadi 7 pengawas camp yang
mengelola 20 unit alat berat dimana jumlah operatornya sebanya 32 orang, pengawas tim 1
mengelola 3 unit alat_berat, 3 unit alat berat tersebut di.kendalikan oleh 3 orang operator
tunggal.

Pengawas tim 2 mengelola 3 unit alat berat, 3 unit alat berat tersebut di kendalikan
oleh 4 orang operator, 2 orang operator tunggal, 1 orang operator 1, dan 1 orang operator
shift 2.

Pengawas tim 3 mengelola 3 unit alat berat, 3 unit alat berat tersebut di kendalikan
oleh 3 orang operator tunggal.

Pengawas tim 4 mengelola 2-unit alat berat, 2-unit alat berat tersebut di kendalikan
oleh 4 orang operator, 2 orang operator tetap 2 orang operator shift 2.

Pengawas tim 5 mengelola 3 unit alat berat, 3 unit alat berat tersebut di kendalikan
oleh 6 orang operator, 3 orang operator tetap 3 orang operator shift 2.

Pengawas tim 6 mengelola 3 unit alat berat, 3 unit alat berat tersebut di kendalikan
oleh 6 orang operator, 3 orang operator tetap 3 orang operator shift 2.

Pengawas tim 7 mengelola 3 unit alat berat, 3 unit alat berat tersebut di kendalikan
oleh 6 orang operator, 3 orang operator tetap 2 orang operator shift 2.

PT. Bandang Rezeki Lestari dalam operasionalnya sehari-hari dalam mengoperasikan
alat-alat berat, dari hasil wawancara dengan pengawas camp mereka mengatakan bahwa
lokasi yang mereka awasi sangat bervariasi seperti lokasi yang topografinya curam, ada yang
relatif datar, kecil dan besarnya pohon kayu itu juga bervariasi, ada kecil sedang dan ada
yang besar hal ini akan mempengaruhi pekerja untuk menumbangkan kayu-kayu di areal

masing-masing pengawas tersebut, selain itu penurunan kinerja dari beberapa orang operator
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excavator juga menjadi kendala, penurunan kinerja tersebut didapatkan dari berbagai macam
faktor, seperti operator bekerja di luar pemantauan dari pengawas akibat jarak kerja dari
masing-masing alat berat yang cukup berjauhan di temukan operatar yang stand by cukup
lama, tentunya hal tersebut diatas akan berpengaruh juga terhadap kinerja pengawas camp

Petapahan.
Tabel 1.2
Tabel Target Kerja dan Capaian Pengawas.Camp periode Juli 2020-2021
Pengawas Target kerja Capaian kerja
Juli 2020-Juli 2021 Juli 2020-Juli 2021

Tim pengawas 1 83600 ton 34900 ton
Tim pengawas 2 33600 ton 34700 ton
Tim pengawas 3 33600 ton 35400 ton
Tim pengawas 4 33600 ton 33800 ton
Tim pengawas 5 51700 ton 37900 ton
Tim pengawas 6 51700 ton 53200 ton
Tim pengawas 7 51700 ton 45500 ton
Total 289500 ton 275400 ton

Sumber Data : PT.Bandang Rezeki Lestari 2021

Berdasarkan tabel di atas pengawas tim 1 memiliki target tonase panen sebanyak
33600 ton kayu, dan capaian yang mampu di dapatkan sebanyak 34900 ton kayu. Maka
dikatakan kinerja pengawas tim.1 mencapai target.

Pengawas tim 2 memiliki-target tonase panen sebanyak 33600 ton kayu, dan capaian
yang mampu di dapatkan sebanyak 34700 ton kayu. Maka dikatakan kinerja pengawas tim 2
mencapai target.

Pengawas tim 3 memiliki target tonase panen sebanyak 33600 ton kayu, dan capaian
yang mampu di dapatkan sebanyak 35400 ton kayu. Maka dikatakan kinerja pengawas tim 3
mencapai target.

Pengawas tim 4 memiliki target tonase panen sebanyak 33600 ton kayu, dan capaian
yang mampu di dapatkan sebanyak 33800 ton kayu. Maka dikatakan kinerja pengawas tim 4

mencapai target.
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Pengawas tim 5 memiliki target tonase panen sebanyak 51700 ton kayu, dan capaian
yang mampu di dapatkan sebanyak 37900 ton kayu. Maka dikatakan kinerja pengawas tim 5
tidak mencapai target.

Pengawas tim 6 memiliki target tonase panen sebanyak 51700 ton kayu, dan capaian
yang mampu di dapatkan sebanyak 53200 ton kayu. Maka dikatakan kinerja pengawas tim 6
mencapai target.

Pengawas tim 7 memiliki target.tonase panen.sebanyak 51700 ton kayu, dan capaian
yang mampu di dapatkan sebanyak 45500 ton kayu. Maka dikatakan Kinerja pengawas tim 7
tidak mencapai target.

Dapat dikatakan bahwa dari ketujuh'tim pengawas=pengawas tersebut terdapat 5 tim
pengawas yang mampu mencapai target kerja yang dimiliki; dan dari ketujuh pengawas
tersebut didapatkan total keseluruhan dari target panen sebanyak 289500 ton kayu, dan total
capaian panen dari ketujuh pengawas tersebut sebanyak 275400 ton kayu.Ukuran yang
digunakan terhadap jumlah target dan jumlah capaian pada Tabel 2 diatas adalah tonase,
karena ukuran yang didapatkan berpedoman pada hasil amprahan operator excavator.

Adapun cost, dan time sheet hours meter (Jam-jam an alat) yang didapatkan dari hasil
kerja ketujuh tim pada tabel 2 diatas-adalah berikut jumlah biaya satuan dan hours meter
(Jam-jam an alat)dari pekerjaan excavator sebagai pedoman penentu tingkat efisiensi kinerja

pengawas camp Petapahan:

Tabel 1.3
Tabel Biaya Camp Petapahan
Rincian Jenis Jumlah Satuan Harga Satuan
Biaya per Operator

Loading kayu 1 ton Rp 500
Tarik kayu 1 ton Rp 1000
Bancing 1ton Rp 1300

Steking 1ton Rp 500
Kupas 1ton Rp 2000

Biaya Bbm

Solar Industri 1 liter Rp 11000
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Solar Industri 1 liter Rp 11000
Biaya Perawatan Alat

Oli mesin Sea 40 1 liter Rp 27.200

Oli mesin Sea 68 1 liter Rp 23.600

Oli mesin Sea 90 1 liter Rp 30.000

Grease/gon

Sumber Ds
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a Alat Excavator

Pengawas Jumlah Normal Jam Kerja Hasil Jam Kerja Exavator
Unit Exavator Juli 2020-Juli 2021
Juli 2020-Juli 2021
Tim pengawas 1 3 9360 9003
Tim pengawas 2 3 10080 9763
Tim pengawas 3 3 8640 8286
Tim pengawas 4 2 8640 8193
Tim pengawas 5 3 12960 12300
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Tim pengawas 6 3 14040 13500
Tim pengawas 7 3 12960 12420
Total 20 76680 73465

Sumber Data: PT. Bandang Rezeki Lestari 2021

Berdasarkan tabel time.sheet hours meter (jam kerja excavator) diatas adalah
pengawas tim 1 memilikijumlah normaltime sheet.Hours meter dari-3 unit alat berat yang di
kelolanya sebanyak 9360 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet hours meter
yang didapatkan sebanyak 9003 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021.

Pengawas tim2 memiliki_jumlahnormal time‘sheet;Hours meter dari 3 unit alat berat
yang di kelolanya sebanyak 10080 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet
hours meter yang didapatkan sebanyak 9763 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021.

Pengawas tim 3'memiliki jumlah normal time sheet Hours meter. dari 3 unit alat berat
yang di kelolanya sebanyak 8640 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet
hours meter yang didapatkan sebanyak8286 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021.

Pengawas tim 4 memiliki jumlah normal time sheet Hours meter dari 3 unit alat berat
yang di kelolanya sebanyak 8640 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet
hours meter yang didapatkan sebanyak 8193 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021.

Pengawas tim 5 memiliki jumiah normal time sheet, Hours meter dari 3 unit alat berat
yang di kelolanya sebanyak 12960 jam kerja‘per-Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet
hours meter yang didapatkan sebanyak 12300 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021.

Pengawas tim 6 memiliki jumlah normal time sheet Hours meter dari 3 unit alat berat
yang di kelolanya sebanyak 14040 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet
hours meter yang didapatkan sebanyak:13500 jam kerjaper Juli 2020-Juli 2021.

Pengawas tim 7 memiliki jumlah normal time sheet Hours meter dari 3 unit alat berat
yang di kelolanya sebanyak 12960 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021, dan hasil time sheet
hours meter yang didapatkan sebanyak 12420 jam kerja per Juli 2020-Juli 2021.Dari ketujuh
pengawas tersebut diatas didapatkan total normal time sheet hours meter sebenyak 76680 jam
kerja, dan total hasil time sheet hours meter sebanyak 73465 jam kerja.

Pada areal normal atau landai excavator melakukan penyaradan kayu secara mandiri
dari titik bancing ke steking area, Dalam kasus topografi areal yang berbukit, perusahaan
menggunakan biaya tambahan yang berupa penggunaan unit skidder guna pekerjaan

penyeradan kayu, diketahui Unit skidder tidak memiliki target tahunan yang ditetapkan oleh
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perusahaan, karena unit skidder merupakan perangkat support yang berstatus sebagai alat aset
perusahaan. Biaya tersebut diketahui berdasarkan amprahan operator skidder yaitu sebesar
Rp 1500,00/ Ton, berikut tabel kinerja unit skidder:

Tabel 1.6

Berdasarkan el6 di atas 3 skidder 1 ] aian kerja penyaradan

Unit skidder 2 memi ai enyaradan tahunan sebesar 49 ton kayu, maka

didapatkan total ki : 2dua : ( ayu dalam Kinerja

Berdasarkan la ; ango iatas tertarik melakukan

penelitian lebih lanjut 0 a PT.Bandang Rezeki

Lestari”.

o
{
W,

Berdasakan latar belakang yang

1.2.Perumusan Masalah Nt

|\ o
di atas, maka dapat di identifikasikan
masalah yang di angkat oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana

Kinerja tim pengawas camp PT. Bandang Rezeki Lestari ?

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menganalisis Kinerja tim pengawas camp PT.Bandang Rezeki Lestari
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b. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Sebagai media pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan mengenai kinerja
pengawas pada perusahaan yang didapat dibangku kuliah sekaligus memberikan
tambahan pengetahuan dan pengalaman pada bidang tersebut.
2. Bagi Pihak Perusahaan PT.Bandang Rezeki Lestari
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IX. SISTEMATIKAN PENULISAN
Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam proposal penelitian ini yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan

BAB Il : TELA

Bab ini berisika ian terdahulu,

Bab ini berisikan me ene ] 3 dari pemilihan lokasi
penelitian, jenis da dan sampel serta

analisa data.

Petapahan.

BAB VI : PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
PT.Bandang Rezeki Lestari.
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BAB II
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Definisi Kinerja

Menurut Harsuko (2011) didalam(Fadhillah, 2021), kinerja adalah sejauh mana
seseorang telah memainkan'baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam
mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan
memperhatikan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi organisasi. Kinerja adalah
suatu konsep yang multi dimensional ,mencakup tiga aspek yaitu sikap (attitude),
kemampuan (ability) dan prestasi (accomplishment).

didalam(Fadhillah, 2021), Mangkunegara (2000:67) dalam bukunya Manajemen
Sumber Daya Manusia Perusahaan, mengemukakan pengertian Kinerja secbagai berikut:
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan
kepadanya ”.

Menurut Achmad S. Ruky (2008:14) didalam(Fadhillah, 2021)dalam The Webster
Dictionary memberikan tiga arti kata performance, yaitu: (1) Kinerja adalah prestasi
yang digunakan dalam konteks atau kalimat misalnya, tentang mobil yang sangat cepat
(high performance cars), (2) Karyawan yang memiliki. sikap perjuangan, pengabdian,
disiplin dan kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam
melaksanakan tugas sehingga lebih berdaya guna dan berhasil guna. Karyawan yang
profesional dapat diartikan sebagai sebuah pandangan untuk selalu berpikir, kerja keras,
bekerja sepenuh waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi dan penuh dedikasi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

didalam(Fadhillah, 2021)Sinambela (2012:76) mengemukakan bahwa Kkinerja
pegawai didefinisikan sebagai kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian
tertentu. Seberapa jauh kemampuan pegawai dalam dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur
serta ditetapkan secara bersamasama yang dijadikan sebagai acuan.

Rivai (2006:309-310)didalam(Fadhillah, 2021), kinerja adalah hasil kerja konkret
yang dapat diamati dan dapat diukur. Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem

formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi
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sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat
ketidakhadiran.

2.2. Perencanaan Kinerja

(Prof. Dr. H. M. Ma’ruf Abdullah, 2014), Perencanaan kinerja merupakan

kegiatan awal dari manajemen kinerja. Perencanaan Kinerja adalah hasil pertemuan

anatara karyawan_ternilai (appraise) dengan.supervisor nya.atau penilai (appraiser)

yang antara lain membahas:

a.

-~ D o o

Tugas-pekerjaan dan tanggung jawab ternilai serta prosedur yang harus diikuti
dalam melaksanakan. pekerjaan.

Kompetensi yang diperlukan ternilai dalam melaksanakan pekerjaan, serta
perilaku kerja dan sifat pribadi yang harus dilakukan dan dimiliki karyawan.
Standar kinerja karyawan (ternilai) dalam melaksannnakan pekerjaannya.
Menentukan cara kerja karyawan dalam mencapai kinerja.

Penilai dan ternilai harus memahami teknik pengukuran Kinerja.
Merencanakan pengembangan kompetensi ternilai, dan melatih ternilai jika
ternilai belum memiliki-kompetensi sesuai-dengan tuntutan pekerjaan.
Karyawan ternilai dan penilai juga harus memahami visi, misi, dan tujuan atau

sasaran kinerja.

2.3. Kesepakatan Kinerja
(Prof. Dr. H. Siswoyo Haryono, MM, 2018), Untuk memastikan bahwa

perencanaan kinerja dan peningkatan kapasitas individu pegawai perlu dilakukan

perjanjian secara formal" yang disebut performance agreement. Performance

agreement berlaku untuk periode tertentu sesuai dengan kondisi kerja organisasi.

Masa berlaku performance agreement pada umumnya satu tahun namun ada yang

enam bulan atau setiap semester tergantung organisasinya.

2.4. Standar Kinerja
Standar kinerja menurut (Wibowo 2010:74) didalam (Fadhillah, 2021), merupakan

pernyataan tentang situasi yang terjadi ketika sebuah pekerjaan yang dilakukan secara

efektif. Standar kinerja berkaitan dengan gambaran kegiatan yang dilakukan karyawan

untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai tujuan perusahaan. Standar kinerja diperlukan

untuk membimbing perilaku karyawan agar dapat melaksanakan standar yang telah
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dibuat. Tujuan yang sudah ditetapkan pemimpin disampaikan dengan bukti tertulis
kepada karyawan disertai dengan langkah-langkah yang harus dilakukan.

Standar kinerja merupakan bagian penting dalam proses perencanaan manajemen
Kinerja. Penetapan dan implementasi standar kinerja harus melibatkan semua personel
yang akan tergabung dan bekerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan. Standar
kinerja menjelaskan tentang cara dilaksanakan pekerjaan yang menjadi harapan
pemimpin dan perusahaan terhadap.karyawannya.-Standar kinerja menjadikan pekerjaan
dapat diselesaikan secara efektif dan efisiensi. Penilaian terhadap kinerja dapat
digunakan sebagai tolak ukur oleh perusahaan.

Wirawan (2009:68) didalam(Prof.' Dr. H. Siswoyoe Haryono, MM, 2018), Beberapa

standar kinerja yang digunakan sebagai tolok ukur dalam mengukur kinerja karyawan:

A. Relevan Dengan Strategi Perusahaan
Standar kerja yang sesuai dengan strategi yang ingin diraih perusahaan.

B. Mencerminkan Keseluruhan Tanggungjawab Karyawan Dalam Melaksanakan
Pekerjaanya
Contohnya tanggungjawab.manager. sumber daya manusia adalah mengelola
seluruh karyawan yang ada di perusahaan, menjalin hubungan baik dengan
partner perusahaan atau pihak-pihak external yang terkait kepada perusahaan.

C. Memperhatikan Pengaruh Faktor-Faktor Di Luar Kontrol Karyawan
Contohnya kinerja karyawan unit produksi ditentukan oleh tersedianya bahan
mentah, suku cadang, keadaan mesin dan peralatan produksi. Jika faktor-
faktor tersebut tidak tersedia atau rusak, hal ini akan mempengaruhi kinerja.

D. Memperhatikan Teknologi Dan Proses Produksi
Kinerja karyawan di perusahaan padat karya berbeda dengan kinerja karyawan
yang menggunakan teknologi tinggi seperti otomasi dan robot. Seorang
karyawan yang menggunakan teknologi robot, kinerjanya dapat 14 sampai
dengan 30 kali lipat karyawan padat karya. Maka dari itu standar kinerja harus
memperhatikan penggunaan teknologi dan proses produksi tersebut.

E. Sensitif, Mampu Membedakan Antara Kinerja Yang Dapat Diterima Dan
Tidak Dapat Diterima
Standar kinerja mempunyai alat ukur untuk membedakan tingkatan kinerja
dari yang terbaik, baik, sedang, buruk dan sangat buruk. Caranya dengan

mengemukakan definisi skala atau tingkatan Kinerja. Jika standar kinerja tidak
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mendefinisikan skala kinerja, maka kinerja yang buruk dan kinerja yang baik
menjadi sama.

. Memberikan Tantangan Kepada Para Karyawan

Standar kinerja menunjukkan ukuran dari kinerja minimal sampai Kinerja
maksimal yang dapat diterima oleh organisasi. Untuk mencapai standar kinerja
minimal, karyawan harus bekerja keras. Dengan kata lain, standar kinerja
harus menantang karyawan untuk mencapainya.

. Realistis

Standar Kinerja harus realistis, artinya dapat dicapai oleh karyawan yang
kompeten, terlatih, mempunyai ‘pengetahuan,, keterampilan, dan pengalaman
yang dipersyaratkan untuk melaksanakan pekerjaan.

. Berhubungan Dengan Kerangka Atau Waktu Pencapaian Standar

Target, sasaran, kuota, atau tujuan yang ditetapkan dalam standar harus dapat
dicapai dalam kurun waktu tertentu yang ditetapkan dalam standar kinerja.
Kurun waktu umumnya ditentukan melalui studi_uji coba standar kinerja atau
berdasarkan pengalaman.

Dapat Diukur Dan Ada Alat Ukur Untuk IMiengukur Standar

Kuantitas, Kualitas Dan Kecepatan Yang Ditetapkan Dalam Standar Harus
Dapat Diukur Dengan-instrumen Evaluasi Kinerja.

Standar Harus Konsisten

Standar Kinerja harus konsisten, artinya upaya kerja dan kontribusi yang sama
dari karyawan yang berbeda harus menghasilkan kinerja yang dapat
dibandingkan satu sama lain.

. Standar Harus Adil

Kayawan yang diukur Kinerjanya berdasarkan standar kinerja harus mau
menerima standar dan menganggap standar adil dan masuk akal. Ukuran adil
dan masuk akal diberlakukan sama kepada semua karyawan yang
mengerjakan jenis pekerjaan yang sama.

. Memenuhi Ketentuan Undang-Undang Dan Peraturan Ketenagakerjaan

Di negara maju maupun di Indonesia sendiri, tidak ada undang-undang khusus
yang mengatur mengenai evaluasi kinerja. Ada atau tidaknya evaluasi kinerja
tergantung pada organisasi atau perusahaan. Perusahaan mengadakan evaluasi
kinerja karena dianggap menguntungkan dalam rangka memanajemeni kinerja

karyawan. Organisasi tidak akan dikenakan sanksi jika tidak mengadakan
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evaluasi kinerja. Akan tetapi jika mengadakan evaluasi kinerja harus tidak
bertentangan dengan undang-undang ketenagakerjaan. Dimana pada, Pasal 6
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan menyatakan: “Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh

perlakuan yang sama tanpa diskriminasi dari pengusaha.”

2.5. Sasaran Kinerja

Didalam skripsi (Fadhillah, 2021)Sasaran kinerja yang menetapkan adalah
individual secara spesifik, dalam bidang proyek, proses,kegiatan rutin dan inti yang
akan menjadi tanggung jawab karyawan.-Sedangkan menurut (Ruky, 2012:149),
sasaran Kinerja dapat ditetapkan sebagai berikut, pimpinan unit yang bersangkutan
dengan kesempatan bawahannya yaitu para impian sub-unit, menyatakan bahwa
sasaran yang-harus mereka capai dalam kurun waktu tahun ini misalnya adalah
sasaran bersama dan menjadi sasaran-sasaran kecil bagi tiap bagian dari unit
tersebut. Sasaran kinerja adalah kinerja karyawan, sehingga diperoleh informasi
yang akurat tentang Kinerja tersebut, apakah memuaskan atau tidak. Unit-unit di
tingkat bawah mungkin telah..menjadi..sasaran yang mereka tetapkan, dan

sebaliknya mereka yang ada di puncak mungkin belum memenuhi sasaran.

2.6. Penilaian Kinerja
Dessler, G. (2010) didalam (Indria Hangga Rani, 2015) menyatakan bahwa
penilaian kinerja memberikan umpan balik (Feedback) kepada karyawan dengan tujuan
memotivasi karyawan tersebut untuk menghilangkan kemerosotan kinerja atau karyawan
tersebut mampu memberi kinerja yang lebih baik lagi.
Definisi penilaian kinerja menurut (Prof. Dr. H. M. Ma’ruf Abdullah, 2014) terbagi
mejadi dua cara:
A. Penilaian Formatif
Adalah penilaian kinerja ketika para karyawan sedang melakukan tugasnya.
Penilaian formatif ini bertujuan untuk melihat kemungkinan terjadinya
ketimpangan antara kinerja karyawan dibandingkan dengan standar kinerja
dalam waktu tertentu. Jika terjadi ketimpangan atau penyimpangan dari
kinerja yang diharapkan maka koreksi akan segera dilakukan.

B. Penilaian Sumatif.
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Adalah penilaian yang dilakukan pada akhir periode penilaian. Dalam
penilaian ini manajer penilai membandingkan kinerja akhir karyawan dengan
standar kinerja yang sudah disepakati dan ditetapkan. Hasil penilaian berupa
kinerja akhir itu selanjutnya oleh manajer dibahas bersama dengan karyawan

yang bersangkutan.

2.7.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penilaian Kinerja Karyawan

Ada banyak faktor yang mampu mempengaruhi kinerja seorang karyawan, begitu

pula terhadap penilaian kinerja karyawan, Fahmi (2011:66) didalam (Prof. Dr. H.

Siswoyo

Haryono, MM, 2018),”" dalam™ “rangka:, melakukan. . perbaikan yang

berkesinambungan, suatu organisasi perlu melakukan penilaian Kinerja, dilakukannya

penilaian kinerja tersebut memilliki berbagai alasan, diantaranya :

a.

Penilaian- kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian
promosi dan penetapan gaji.

Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer maupun pegawai
untuk melakukan introspeksi dan meninjau kembali perlakunya selama ini.
Penilaian Kinerja diperlukan untuk pertimbangan diadakannya pelatihan serta

pengembangan.

2.8. Teknik Penilaian Kinerja

Dalam (Dr. Dedi Rianto Rahadi, 2010), memaparkan model-model dalam teknik

penialaian kinerja, yaitu sebagai berikut:

A. Model Esai
Model Esai adalah “metode Penilaian Kinerja yang penilaiannya
merumuskan hasil penilaiannya dalam bentuk esai. Isi esai melukiskan
kekuatan dan kelemahan indikator kinerja karyawan yang dinilai. Model
ini menyediakan peluang yang sangat baik untuk melukiskan kinerja
ternilai secara terperinci. Pada model ini, sistem Penilaian kinerja yang
harus dinilai dan definisi operasional setiap indikator. Penilai hanya
membuat esai mengenai indikator-indikator tersebut dan tidak boleh

menyimpang dari indikator dan dimensinya.
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B. Model Critical Incident
kinerja model Critical Incident (insiden kritikal). Insiden kritikal adalah
kejadian kritikal atau penting yang dilakukan karyawan dalam
pelaksanaan tugasnya. Model Critical Incident mengharuskan penilai
untuk membuat catatan berupa pernyataan yang melukiskan perilaku baik
— yaitu perilaku yang dapat diterima atau perilaku yang harus dilakukan
sesuai_dengan standar.— dan perilaku buruk — yaitu perilaku yang harus
dihindari — ternilai yang ada hubungannya dengan pekerjaan. Pernyataan
itu disebut critical incident. Insiden-insiden dicatat oleh penilai sepanjang
periode penilaian® kinerja.” Pernyataan, tersebut juga-berisi penjelasan
singkat mengenai apa yang terjadi dan apa yang dilakukan karyawan
ternilai. Dengan kata lain, setiaphari, penilai harus mengobservasi
pegawai ternilai dan membuat catatan mengenai indikator kinerjanya yang
baik dan yang buruk. Setiap catatan yang baik dan yang buruk mendapat
nilai tertentulnstrumen Evaluasi Kinerja perilaku yang baik dapat diberi
angka positif, sedangkan perilaku yang tidak dapat diterima diberi angka
negative. Pada akhir penilaian, keduanya dijumlahkan dan merupakan
nilai-kinerja akhir karyawan. Model Insiden Kritikal mengharuskan
penilai mengobservasi secara teliti perilaku karyawan ternilai. Kelemahan
metode ini antara lain“(1)" jika ‘penilai tidak membuat catatan kerja
hariannya karena malas atau lupa melakukannya, maka penilaian
kinerjanya tidak lengkap; (2) jika penilai mempunyai sepuluh anak buah
atau lebih yang harus dinilai dan haruss membuat catatan setiap hari,
maka waktunya akan habis hanya untuk membuat catatan, ia tidak dapat

mengembangkan pekerjaan dan produktivitas unit kerjanya.

C. Ranking Method
Ranking method atau metode me-ranking, yaitu mengurutkan para
pegawai dari yang nilainya tertinggi sampai yang paling rendah. Metode
ini dimulai dengan mengobservasi dan menilai kinerja para karyawan,

kemudian me-ranking kinerja mereka.
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D. Model Checklist
Teknik penilaian kinerja model Checklist berisi daftar indikator-indikator
hasil kerja, perilaku kerja, atau sifat pribadi yang diprilakukan dalam
melaksanakan pekerjaan. Dalam metode evaluasi Checklist, penilai
mengobservasi  kinerja ternila, kemudian memilih indikator yang
melukiskan kinerja atau karakteristik ternilai dan memberikan tanda cek
(tanda.a ‘atau x).'Bentuk instrumenChecklist beragam. Ada instrumen
Checklist berbobot, yaitu metode Checklist yang mencantumkan bobot
nilai untuk setiap indikator kinerja. Proses penilaian metode ini adalah
penilai mengohservasi,' kemudian™ memberikan tanda cek di indikator

kinerja yang ada di instrumen.

E. Model Graphic Rating

Scales Model Checklist yang menggunakan skala disebut Graphic Rating
Scale atau Rating Grafik Bersekala. Clri dari Graphic Rating Scale adalah
indikator kinerja karyawan dikemukakan beserta definisi singkat. Selain
itu, Deskriptor Level Kinerja dikemukakan dalam bentuk skala yang
masing-masing mempunyai nilai angka. Dalam -metode ini, penilai
mengobservasi indikator Kinerja karyawan ternilai dan memberi tanda
centang (V) atau silang (%) ‘pada skala. Angka-angka tersebut kemudian
dijumlahkan dan hasilnya diubah kembali ke dalam kata sifat.

F. Forced Distributor
Model penilaian Kinerja distribusi.-paksaan dapat dikaitkan dengan
kebijakan keuangan perusahaan. Jika keuangan perusahaan sangat baik,
maka yang mendapakan kenaikan gaji adalah kelompok I11 (nilai sedang)
sampai kelompok V (nilai sangat baik). Jika keuangan buruk, yang
mendapatkan kenaikan gaji hanya kelompok IV (nilai baik) dan kelompok
V (nilai sangat baik). Jika keuangan perusahaan sangat buruk, maka yang
mendapatkan kenaikan gaji hanya kelompok V. Model ini sangat
menguntungkan perusahaan, tetapi jika jumlah kelompoknya banyak —
misalnya sampai sepuluh kelompok — model ini sangat merugikan
karyawan. Misalnya, pegawai di American Cynamid Company

dikelompokkan menjadi sepuluh kelompok. Karyawan merasa dirugikan
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dan mengajukan protes. Perusahaan kemudian mengelompokkan pegawai
hanya menjadi tiga kelompok, yaitu exceptional, good, dan unacceptabel

yang dapat diterima oleh para pegawai.

. Model Forced Choice Scale

Sistem evaluasi kinerja model Forced Chaoiced Scales dikembangkan di
Angkatan Darat Amerika Serikat.setelah  Perang Dunia 1. Kemudian,
sistem ini diadopsi oleh organisasi lain, misalnya perfuruan tinggi. Dalam
sistem ini, penilai dipaksa memilih beberapa set dari empat perilaku —
yang disebut tetrads ~perilaku yang paling baik melukiskan ternilai dan
mana yang paling tidak melukiskan perilakunya. Model Forced Choiced
terdiri atas 15-50 tetrad bergantung pada level pekerjaan yang level

pekerjaan yang dievaluasi dan kompleksitas dari tugas-tugas.

. Model Behavior Observation Scale (BOS)

Model sistem evalujasi kinerja BOS sama dengan BARS. Keduanya
didasarkan pada perilaku kerja. Perbedaannya, dalam BOS, penilai
diminta untuk menyatakan berapa kali perilaku tersebut muncul. Penilai
mengobservasi perilaku  ternilai berdasarkan anchor perilaku yang
tersedia, kemudian memberikan Cek pada skala deskripsi level kinerja

yang tersedia. Selanjutnya, angka pada skala yang dicek dijumlahkan.

Behavior Expectation Scale (BES)

Ketika merekrut seorang oegawali,-organisasi/perusahaan mengharapkan
(expectation) agar pegawai tersebut melaksanakan pekerjaannya dengan
baik. Seorang pegawai mendapat tugas tertentu yang tercermin dalam
uraian tugasnya. la harus menyelesaikan tugasnya dengan cara tertentu
agar mampu menciptakan kinerja sesuai dengan standar kinerja yang
disusun oleh organisasi. Untuk mengukur kinerja yang diharapkan oleh
organisasi, disusunlah instrumen evaluasi kinerja Behavior Expectation
Scale (BES) atau skala Perilaku yang diharapkan yang setiap anchor-nya

dimulai dengan kata “dapat diharapkan * atau “could be expected”
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Management by Objectives (MBO)

Sistem MBO telah dipakai berabad-abad dalam bisnis dan pemerintahan,
tetapi secara teoritis baru dikembangkan oleh Peter Drucker pada tahu
1954 dalam bukunya yang berjudul The Practice of Management. Pada
waktu yang bersamaan, General Electric Company menggunakan MBO
dalam sistem_manajemennya. Pemakaian konsep MBO dalam evaluasi
kinerja-dikemukakan. pertama_kali-oleh Douglas. McGregor tahun 1957
(Weihrich & Koontz, 1993). Dalam artikelnya, ia mengkeritik evaluasi
kinerja tradisional yang pada masa itu berfokus pada kepribadian dan
sifat-sifat pribadi ‘karyawan. la menyarankan mengubah sistem tersebut
dan menggunakan konsep MBO-nya Peter F. Drucker. Karyawan
mempunyai kewajiban menyusun konsep tujuan jangka pendek dan
kemudian menelaahnya dengan manajer. Jika diterima manajernya, tujuan
tersebut menjadi tolak ukur evaluasi kinerja karyawan. Ide McGreogor

tersebut diterima secara meluas, termasuk di Indonesia.

360 Degree Performance Appraisal Model

Sistem evaluasi kinerja yang sangat rumit dan semakin banyak digunakan
adalah 360 Degree Performance Appraisal Model (Model Evaluasi
Kinerja . 360 Derajat).” "Dari- 101 organisasi yang disurvei, 43%
menggunakan model evaluasi kinerja ini (Derayeh 7 Brutus, 2003). Dalam
sistem ini. Model evaluasi kinerja digunakan adalah sistem evaluasi Esali,
MBO, BARS, Checklist, dan sebagainya. Hal yang membedakan model
evaluasi kinerja 360 Derajat dengan sistem-sistem tersebut ialah
penilaiannya lebih dari“satu atau penilai multiple. Penilaian dapat terdiri
atas atasan langsung, bawahan, teman sekerja (anggota tim Kkerja),

pelanggan, nasabah, klien, dan diri sendiri (self evaluation).

Model Paired Comparison

Sistem evaluasi kinerja Paired Comparison Model atau Model
Perbandingan Pasangan adalah kinerja setiap karyawan dibandingkan
dengan Kkinerja karyawan lainnya, sepasang demi sepasang. Setiap

karyawan semula dinilai kinerjanya, kemudian dibandingkan dengan
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kinerja setiap karyawan lainnya. Dasar dari perbandingan adalah kinerja

menyeluruh atau nilai akhir dari kinerja karyawan.

2.9.Pelaku Penialaian Kinerja
Menurut (Robbins, 2006:687) dalam (Indah Permatasari S, 2015), penilaian kinerja

terdapat beberapa pilihan dalam penentuan mengenai yang sebaiknya melakukan

penialaian tersebut antara lain:

A. Atasan langsung, Semua hasil evaluasi kerja pada tingkata bawah dan menengah

pada umumnya dilakukan oleh-atasan langsung karyawan tersebut.

Rekan sekerja, Evaluasi ini merupakan salah.satu sumber paling handal dari
penialaian. Alasan rekan sekerja yang tindakan dimana interaksi sehari-hari

memberi pandangan myeleluruh terhadap kinerja dalam pekerjaannya.

. Pengevaluasi dir sendiri, Mengevaluasi kinerja mereka sendiri apakah sudah

konsisten dengan niali-nilai; dengan sukrela dan pemberian kuasa.

. Bawahan langsung, Evaluasi bawahan langsung dapat memberikan informasi
yang tepat dan rinci mengenai peritaku seorang manajer, karena lazimnya

penialaian yang mempunyai kontak yang sering dinilai.

. Pendekatan menyeluruh, Pendekatan ini memberikan umpan balik kinerja dari
lingkungan penuh kontak'.sehari-hari" yang.mungkin dimiliki karyawan, yang

disekitar personal, ruang surat sampai ke pelanggan atasan dan rekan sekerja.

2.10. Tujuan Penilaian Kinerja

Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir (2000:31) didalam skripsi (Andi
Kafrawi Jafar, 2018), adalah sebagai berikut:

A. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.
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B. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi
baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

C. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.

D. Untuk mengetahui tingkat stabilitas-usaha, yaitu-kemampuan perusahaan
untuk melakukan. usahanya dengan stabil, yang - diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga
atas hutang-hutangnya termasuk “membayar kembali -pokok hutangnya
tepat. pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur
kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau Kkrisis

keuangan.

2.11. Manfaat Penilaian Kinerja
Didalam (Dr. R. Agoes Kamaroellah, 2014), Manfaat penilaian kinerja bagi semua
pihak adalah agar mereka mengetahui.manfaat yang dapat mereka harapkan. Pihak-
pihak yang berkepentingan dalam penilaian adalah (1) orang yang dinilai (karyawan);
(2) penilai (atasan, supervisor, pimpinan, manajer, konsultan); dan (3) perusahaan.
1. Manfaat bagi Karyawan yang Dinilai
Bagi karyawan yang dinilai, keuntungan pelaksanaan penilaian kinerja adalah
antaralain:
a. Meningkatkan motivasi;
b. Meningkatkan kepuasan kerja;
c. Adanya kejelasan standar hasil yang diharapkan mereka;
d. Umpan balik dari kinerja lalu yang akurat dan konstruktif;
e. Pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan menjadi lebih besar;
f. Pengembangan perencanaan untuk meningkatkan kinerja dengan
membangun kekuatan dan mengurangi kelemahan semaksimal mungkin;
g. Adanya kesempatan untuk berkomunikasi ke atas;
h. Peningkatan pengertian tentang nilai pribadi;
I. Kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan pekerjaan dan

bagaimana mereka dapat mengatasinya,
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J. Suatu pemahaman jelas dari apa yang diharapkan dan apa yang perlu
untuk dilaksanakan untuk mencapai harapan tersebut;

k. Adanya pandangan yang lebih jelas tentang konteks pekerjaan;

I. Kesempatan untuk mendiskusikan cita-cita dan bimbingan apa pun,
dorongan atau pelatihan yang diperlukan untuk memenuhi cita-cita
karyawan;

m. Meningkatkan hubungan yang harmonis dan aktif dengan atasan;

2. Manfaat bagi Penilai (supervisor/manajer/penyelia)
Bagi penilai, manfaat pelaksanaan penilaian kinerja adalah antara lain:

a. Kesempatan untuk:mengukur- dan/ mengidentifikasikan kecenderungan
kinerja karyawan untuk perbaikan manajemen selanjutnya;

b. Kesempatan untuk mengembangkan suatu pandangan umum tentang
pekerjaan individu dan departemen yang lengkap;

c. Memberikan peluang untuk mengembangkan sistem pengawasan baik
untuk pekerjaan manajer sendiri, maupun pekerjaan dan bawahannya;

d. Identifikasi gagasan untuk peningkatan tentang nilai pribadi;

e. Peningkatan kepuasan kerja;

f. Pemahaman yang lebih baik terhadap karyawan, tentang rasa takut, rasa
grogi, harapan dan aspirasi mereka;

g. Meningkatkan kepuasan kerja-baik dari para manajer maupun dari para
karyawan;

h. Kesempatan untuk menjelaskan tujuan dan prioritas penilai dengan
memberikan pandangan yang lebih baik terhadap bagaimana mereka
dapat memberikan kontribusi yang.ebih besar kepada perusahaan;

i. Meningkatkan rasa harga diri yang kuat di antara manajer dan juga para
karyawan, karena telah berhasil mendekatkan ide dari karyawan dengan
ide dari para manajer;

J. Sebagai media untuk mengurangi kesenjangan antara sasaran individu
dengan sasaran kelompok atau sasaran departemen SDM atau sasaran
perusahaan;

k. Kesempatan bagi manajer untuk menjelaskan kepada karyawan apa yang
sebenarnya diinginkan oleh perusahaan dari para karyawan sehingga
para karyawan dapat mengukur dirinya, menempatkan dirinya dan

berjaya sesuai dengan harapan dari manajer;
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|. Sebagai media untuk meningkatkan interpersonal relationship atau
hubungan antar pribadi antara karyawan dengan manajer;

m. Dapat sebagai sarana meningkatkan motivasi karyawan dengan lebih
memusatkan perhatian kepada mereka secara pribadi;

n. Merupakan kesempatan berharga bagi manajer agar dapat menilai
kembali apa yang telah dilakukan sehingga ada kemungkinan merevisi
target-atau menyusun.prioritas baru;

0. Bisa mengidentifikasikan kesempatan untuk rotasi atau perubahan tugas
karyawan.

3. Manfaat bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, manfaat penilaian adalah antara lain:

a. Perbaikan seluruh simpul unit-unit yang ada dalam perusahaan, karena:

1. komunikasi menjadi lebih efektif mengenai tujuan perusahaan dan
nilai budaya perusahaan;

2. peningkatan rasa kebersamaan dan loyalitas;

3. peningkatan kemampuan ‘dan kemauan manajer untuk
menggunakan. keterampilan-atau keahlian memimpinnya untuk
memotivasi karyawan dan mengembangkan kemauan dan
keterampilan karyawan;

b. Meningkatkan pandangan ‘'secara luas menyangkut tugas yang dilakukan
oleh masing-masing karyawan;

c. Meningkatkan kualitas komunikasi;

d. Meningkatkan motivasi karyawan secara keseluruhan;

e. Meningkatkan keharmonisan hubungan dalam pencapaian tujuan
perusahaan;

f. Peningkatan segi pengawasan melekat dari setiap kegiatan yang
dilakukan oleh karyawan;

g. Harapan dan pandangan jangka panjang dapat dikembangkan;

h. Untuk mengenali lebih jelas pelatihan dan pengembangan yang
dibutuhkan;

i. Kemampuan menemukenali setiap permasalahan;

J. Sebagai sarana penyampaian pesan bahwa karyawan itu dihargai oleh

perusahaan;
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k. Kejelasan dan ketepatan dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
diperlukan oleh karyawan, sehingga perusahaan dapat tampil prima;

I. Budaya perusahaan menjadi mapan. Setiap kelalaian dan ketidakjelasan
dalam membina sistem dan prosedur dapat dihindarkan dan kebiasaan
yang baik dapat diciptakan dan dipertahankan. Berita baik bagi setiap
orang dan setiap karyawan akan mendukung pelaksanaan penilaian
kinerja, mau berpartisipasi secara-aktif dan pekerjaan selanjutnya dari
penilaian Kinerja akan menjadi lebih mudah;

m. Karyawan yang potensil dan memungkinkan untuk menjadi pimpinan
perusahaan atau’ sedikitnya 'yang/ dapat dipromosikan menjadi lebih
mudah terlihat, mudah diidentifikasikan, mudah dikembangkan lebih
lanjut, dan memungkinkan peningkatan tanggung jawab secara kuat;

n. Jika penilaian Kkinerja ini telah melembaga dan keuntungan yang
diperoleh perusahaan menjadi lebih besar, penilaian kinerja akan
menjadi salah satu sarana yang paling utama dalam meningkatkan
Kinerja perusahaan;

2.12. Kiriteria Pengukuran Kinerja
(Prof. Dr. H. Siswoye, Haryono, MM, 2018),didalam~bukunya menjelaskan
permasalahan yang dijumpai dalam pengukuran Kinerja adalah Kriteria pengukuran yang
dipergunakan harus akurat sehingga pengukuran kinerja harus memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut :

A. Terkait Strategi, Tujuan.Dan Pengukuran
Terkait dengan strategi tujuan dan pengukuran yang secara organisasi
signifikan dan mampu mendorong Kinerja bisnis secara umum.

B. Penyesuaian Tujuan Dan Target Individu
Terkait dengan dan disesuaikan dengan tujuan dan target individu pegawai.

C. Fokus
Fokus pada inputs, outputs, outcomes dan perilaku kerja yang secara jelas
didefinisikan dan dapat dibuktikan hasil kerjanya.

D. Data Dan Bukti Fisik
Indikasikan data atau bukti-bukti fisik sebagai dasar untuk pengukuran.

E. Dapat Diverifikasi
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Dapat diverifikasi (verifiable) dengan menyediakan informasi yang akan dapat
mengkonfirmasi bahwa target yang diharapkan telah atau dapat dicapai.
Tepat/Presisi

Mungkin sesuai dengan tujuan pengukuran dan ketersediaan data.

G. Feedback

2.13. Ukuran Ki r 4
Wibowo (2( : s ﬂ indikator yang
dijadikan j

A

Sediakan informasi untuk umpan balik dan rencana tindakan selanjutnya.

dak hanya diukur

seluruh

a input dan output
n hubungan antara

dikonsumsi dalam

pelanggan atau pe
Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu menyangkut presentase pengiriman tepat waktu atau
presentase pesanan dikapalkan sesuai dijanjikan. Pada dasarnya, ukuran
ketepatan waktu mengukur apakah orang melakukan apa yang dikatakan akan
dilakukan.

Cycle Time

Cycle time menunjukkan jumlah waktu yang diperlukan untuk maju dari satu
titik ke titik lain dalam proses. Pengukuran cycle time mengukur berapa lama
sesuatu dilakukan.

Pemanfaatan Sumber Daya
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Pemanfaatan sumber daya merupakan pengukuran sumber daya yang
dipergunakan lawan sumber daya yang tersedia untuk dipergunakan.
Pemanfaatan sumber daya dapat diterapkan untuk mesin, komputer,
kendaraan, dan bahkan orang.

F. Biaya

Ukuran biaya terutama berguna apabila dilakukan kalkulasi dalam dasar per

iy disay yejepe il udwnyo(]

pengaruh kepada orang la gkoordinasikan pekerjaan secara cepat
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dan tepat, termasuk pengambilan keputusan dan penentuan prioritas.

2.14. Indikator Kinerja
Artana (2012: 8) dalam(Fitria Febryana, 2017), menyebutkan indikator-indikator

kinerja antara lain:

A. Kualitas Kerja
Yaitu kemampuan karyawan menunjukkan kualitas hasil kerja ditinjau dari
segi ketelitian dan kerapian.
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B. Kuantitas Kerja
Yaitu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan sejumlah hasil tugas
hariannya.

C. Pengetahuan Tentang Pekerjaan
Yaitu pengertian tentang semua tingkat pekerjaan dan hal-hal yang
berkaitan dengan hal tersebut.

D. Kesetiaan
Yaitu ketaatan karyawan terhadap pekerjaannya dan jabatannya dalam
perusahaan. Kesetiaan karyawan dicerminkan oleh kesediaan karyawan
menjaga dan membela perusahaan dari orang-orang yang tidak bertanggung
jawab.

E. Kemampuan Bekerjasama
Yaitu kemampuan karyawan untuk bekerja sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu tugas yang ditentukan sehingga mencapai daya guna
dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

F. Kemampuan Beradaptasi
Yaitu kemampuan karyawan untuk-menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan juga pekerjaannya.

G. Inisiatif
Yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas dalam bentuk ide untuk
suatu tujuan organisasi. Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau
tanggapan positif dari atasan. Bila atasan selalu menjegal inisiatif karyawan
maka organisasi akan kehilangan energi atau daya dorong untuk maju.

H. Kemandirian
Yaitu kemampuaan “karyawan dalam menyelesaikan tugas atau
pekerjaannya sendiri.

I. Kreativitas
Adalah kemampuan untuk mengajukan ide-ide/usulan-usulan baru yang
konstruktif demi kelancaran pekerjaan, mengurangi biaya, memperbaiki

hasil kerja dan menambah produktivitas.

Suwondo dan Sutanto dalam jurnal(Siagian, 2017), memaparkan, kinerja diukur
dengan menggunakan:

a. Ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan
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Merupakan ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan, perhatian pada kualitas
dalam penyelesaian pekerjaan, kemampuan memenuhi target perusahaan dan
kemampuan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
b. Tingkat inisiatif dalam bekerja
Antara lain kemampuan mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi dan
i masalah tersebut.

kemampuan untuk membuat solusi alternatif bag

Menurut
(Fadhillah, 202
tertentu. Kriteria si

Indikator kine

(2012) didalam
an Kriteria standar

e. Tepat waktu dala
f. Inovatif.
g. Kerapihan.
h. Cekatan dalam melakukan tugas.
2. Kuantitas Kerja
a. Ketelitian.
b. Keakuratan dalam menyelesaikan pekerjaan.
c. Selalu dapat mengurangi kesalahan.
d. Bekerja sama dengan baik.
e. Kerja sesuai dengan target.
f. Tidak mengenal putus asa.
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g. Ritme kerja dalam tugas mendadak.

2.15. Keriteria Kesepakatan Kinerja.
(Prof. Dr. H. Siswoyo Haryono, MM, 2018), Kriteria penyusunan kesepakatan kinerja
yang efektif harus mempertimbangkan hal-hal berikut :

A. Role requirements (Persyaratan peran), berupa uraian pokok-pokok hasil yang
diharapkan.(key results-area), yaitu target apa saja yang harus dicapai dalam
bentuk outputs dan outcomes.

B. Objectives(Tujuan), adalah uraian sasaran dan bentuk standar kinerja.

C. Performance measurestandindicators;yaitu:seperangkat alat yang digunakan
untuk menilai sasaran standar Kinerja yang telah dicapal.

D. Knowledge, skills and competence (Pengetahuan, Keahlian dan kemampuan),
yaitu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan (kompetensi) yang dimiliki
pegawai sehingga mereka bisa diharapkan berkontribusi-dengan kinerja yang
baik.

E. Corporete core values (Nilai Inti Perusahaan), adalah kesepakatan kinerja
mengacu.kepada nilai-nilai. inti yang-diyakini organisasi (organizational
culture) untuk mendapatkan kualitas, kerjasama dan pengembangan pegawai
atau upaya lainnya. Agar pegawai bekerja dengan baik juga harus dijelaskan
secara Khusus persyaratan kesehatan, keamanan, pengendalian anggaran dan
pengurangan biaya.

F. A performance plan (Perencanaan Kinerja), yaitu sebuah rencana kerja yang
secara spesifik menjelaskan apa saja yang harus dikerjakan untuk
meningkatkan kinerja.

G. A personal development plan (Rencana Pengembangan), yaitu sebuah rencana
pengembangan Kkinerja pegawai yang secara sepesifik menjelaskan kebutuhan
individu dan dukungan manajer untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan.

H. Process details (Rincian Proses), adalah bagaimana dan kapan kinerja akan

dinilai dan hasil revisi kesepakatan kinerja disimpulkan.

2.16. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja
Banyak faktor-faktor yang dapat menjadi pengaruh kinerja karyawan dalam

organisasi maupun perusahaan, diantaranya pemicu-pemicu tersebut disebutkan oleh
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Wirawan (2009), didalam(Nanang Yogi Anggoro Putro, 2017), Kinerja karyawan atau

pegawai dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:

A. Faktor Lingkungan Eksternal
Seperti kehidupan ekonomi, kehidupan politik, kehidupan sosial, budaya dan

agama masyarakat, dan kompetitor.

B.
keterampilan,
gi (etos Kerja,
stres Kerja,

C.

Si, bahan mentah,

nsasi, kepemimpinan,

Menurut Arif emukakan adanya

tiga kelompok nerja dan potensi

individu

2. Variabel Organisasi, meliputi :
a. Sumber daya
b. Kepemimpinan
c. Imbalan
d. Struktur

e. Desain pekerjaan

3. Variabel Psikologis, meliputi :
a. Mental atau intelektual
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b. Persepsi

c. Sikap

d. Kepribadian
e. Motivasi

Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti

1.(Efrina
Dina Sari

Panjaitan,

i disay yejepe i llJllIl‘I.\['lgj

Caterpillar 2
Pc Pada

nery Wesy SejisIdAlu ueeyesndid

Kayu w alkan Biaya Penyaradan
Eukaliptus D 3.800,11 Ms/Hm.
Pt. Toba Pulp ta-Rata Produktivitas Tertinggi
Lestari an Kayu Menggunakan
rpillar 200 Pc Terdapat
xtraction Yaitu Sebesar 48,39
2. Pengaruh Kepemimpina Berdasarkan Analisa Uji Data Yang
(Supardi, | Perilaku Pengawas (X) Dilakukan, Dalam Penelitian Ini Maka
2018) Kepemimpinan | Kinerja Kesimpulan Bahwa Prilaku
Pengawas Operator Alat Kepemimpinan Pengawas Produksi
Terhadap Berat(Y) Berpengaruh Secara Positif Dan
Kinerja Signifikan Terhadap Kinerja Operator
Operator Alat Alat Berat Pada Perusahaan Jasa
Berat Pada Kontraktor Pertambangan Mineral Dan
Kontraktor Batubara. Dimensi Fungsi
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Pertambangan.

nery Wes] SejisIdAu ueeyesndid

3.
(Fadhillah,
2021)

iy disay yejepe il udwnyo(]

Analisis
Kinerja
Karyawan
Pada Pt. U
Jaya

Pengendalianmerupakan Faktor Yang
Paling Berpengaruh Untuk Dapat
Meningkatkan Kinerja Operator Alat
Berat Dengan Tingkat Kekuatan
Hubungan Cukup Kuat, Sehingga
Variabel Prilaku Kepemimpinan

inerja karyawan
ndikator kinerja
rikan baik.

aliditas dan

masing unsur dari indikator Kinerja
sejalan dengan hipotesis yang
menunjukan bahwa kinerja karyawan
PT. Usaha Jaya kontraktor dapat
dikategorikan baik. Hal ini dapat
dilihat pada jumlah skor total rata —
rata tanggapan keseluruhan item yang
diperoleh yaitu 3.82 yang berada pada
rentang interval baik.
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4.(Helmi,
2011)
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Analisis
Pengaruh
Kompetensi
Terhadap
Kinerja
Operator Alat
Bongkar Muat

Kompetensi
(X)

Kinerja
Operator (YY)

Metode
Kuantitatif
Regresi
Linier

Berganda

Berdasarkan Hasil Penelitian Dan
Pembahasan Yang Telah Diuraikan
Pada Bab Sebelumnya Disimpulkan
Bahwa Kompetensi Yang Terdiri Atas:
1. Orientasi Pelayanan Pelanggan,

gan Berprestasi, Integritas,

Alat Bongkar Muat
ndo | (Persero) Dapat
h Orientasi Pelayanan
gan Berprestasi,
itmen Organisasi, Dan
a Parsial Variabel

3. Artinya, Variabel Insiatif Lebih
Berperan Dalam Menentukan Kinerja
Operator Alat Bongkar Muat Bict Pada
Pt. Pelindo I (Persero) Dibandingkan
Dengan Variabel Orientasi Pelayanan
Pelanggan, Dorongan Berprestasi,

Integritas, Dan Komitmen Organisasi.

5.(Basriko
Purba,

Analisis Biaya

Dan

Biaya Dan
Produktivitas

Metode
Kuantitatif

Rata-Rata Produktivitas Penyaradan

Kayu Lebih Besar Pada Kegiatan
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2018) Produktivitas | (YY) Extraction Yaitu 34,62 M3/Jam
Penyaradan Daripada Kegiatan Pre Bunching Yaitu
Kayu Di Hutan 22,78 M3/Jam. Biaya Usaha Excavator
Tanaman Hitachi 110 Pc Adalah Rp300.713,55,-
Industri Pt. Dan Biaya Usaha Excavator Cobelco
Toba Pulp 210 Pc Adalah Rp 334.919,01,-. Biaya
Lestari, Thk. xcavator Hitachi 110 Pc

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe pujuswnyo(q

ini adalah diduga Kin ndang Rezeki Lestari di

Dibawah ini adalah gambar p erangka penelitian pada PT.Bandang

Rezeki Lestari yang menggunakan 1 variabel sebagai berikut :
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Gambar 2.2
Kerangka Penelitian

PT.Bandang
Rezeki lestari

Kinerja Pengawas]

Sumber :Helmi-A
Muat Belawan |
(Persero).Tesis-20

4 "“!nm\“%

gor

&
>~
g
&

d

v
o
o
g
o

at Bongkar
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi/Objek Penelitian
Ada pun objek dalam penelitian ini adalah Camp kerja PT.Bandang Rezeki Lestari yang

berlokasi di Desa Batu Gaja

Riau.

Variabel

Kinerja-
merupakan suatu
keadaan yang
memperlihatkan
kemampuan
seseorangkaryawan
dalam menjalankan tuga:
dan tanggung jawab
sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan
oleh organisasi kepada
karyawan.

Siagian (2002 : 168)

2.. Kuantitas Kerja

etapahan Kecamatan Tapung

45

Kabupaten Kampar Provinsi

Pengukuran
Skala

aikanpekerjaan.

. Hasil kerja sesuai

dengan standar yang
telah ditetapkan.

. Mampu menyelesaikan

semua tugas yang
diberikan.

. Hasil kerja melebihi

Ordinal
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. Kemampuan dalam

Target yang telah
ditetapkan.

menyelesaikan
permasalahan dalam

bekerja.

2. Sampel
Pengambilan.sa
operator excavat

(sampel jenuh), €

Jenis pengumpulan data yang digunaka

A. Data Primer

dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu:

Data primer merupakan data yang secara langsung penulis peroleh dari objek

penelitian pada PT.Bandang Rezeki lestari camp Petapahan bagaimana tanggapan

responden mengenai Kinerja Pengawas pada PT.Bandang Rezeki Lestari camp

Petapahan.
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B. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia dan yang diperoleh dari
PT.Bandang Rezeki lestari camp Petapahan yang memiliki kaitan mengenai
penelitian ini, diantaranya berupa data jumlah pegawai, struktur organisasi, sejarah

singkat perusahaan, dan aktivitas PT.Bandang Rezeki lestari camp Petapahan.

kepada
Petapah

. Wawancara
Wawanca
excavator
menggali,

berhubun

dengan topic yang dibahas.

3.6. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji Validitas menggunakan rumus korelasi product moment. Dalam uji ini, setiap item
akan diuji relasinya dengan skor total variable yang dimaksud. Duwi Priyatno
(2010:90) mengemukakan bahwa validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu
instrument dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam uji validitas suatu data

akan dinyatakan valid atau memberikan hasil ukur yang akurat sesuai maksud dari tes
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yang akan dilakukan apabila hasil nilai dari r hitung > r tabel atau nilai signifikan (2-
tailed) < 0,1 dan Pearson Corellation bernilai positif berdasarkan uji yang dilakukan.

2. Uji Reliabilitas
Menurut Priyatno (2010:97) uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apa an dapat diandalkan dan tetap

L=}
-
@D
o
>
o
QD
>

=
QD

3. Analisis Des -
Dalam me : a, pe ‘ alisis deskriptif yang

S AL

membandingka ja dengan berbaga kung dan bersifat

menjelaska : guraikal : il beberapa

kesimpula

c. CS - Cukup Setuju : Boba
d. TS - Tidak Setuju : Bobota/nilai = 2
e. STS - Sangat Tidak Setuju : Bobota/nilai = 1
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Tabel 3.2 Tabel Interval
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Nilai interval

Kategori jawaban

1,0-1,80

1,81- 2,60
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah Singkat PT. Bandang Rezeki Lestari
PT. Bandang Rezeki Lestari merupakan perusahaan kontraktor nasional yang
didirikan olehAtan Mali

Malik adalah seorang egara Indonesia keturunan

PT. Nelayan Siak
Il RT/RW O ¢ Ke ' au, berdiri pada 8
oktober 200 ; aris s 3 eka .-.g‘r gan nomor akta

pendirian 129.

4.2 Aktivitas PT. B
PT.Banda

kontraktor dals

10 tahun sebagai

dan eucalyptus

a. : Abadi, P ah Kiat Pulp & Paper TBK, DII)
PT. Riau Andalan Pulp & Pape
PT. Saptaindra Sejati,

PT. Bukit Makmur Mandiri Utama,
PT. Pama Persada Nusantara,

PT. Bahkari Cakrawala,

g. PT.Adindo Hutani Lestari.

o

- ® o O
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4.4. Visi dan Misi PT. Bandang Rezeki Lestari

NN disay yejepe il udwnyo(

4.5. Struktur Orga

1. Visi
Menjadi salah satu kontraktor nasional yanng handal dibidang infrastruktur dan

pembangunan bidang kehutanan, perkebunan, pertambangan.

2. Misi
Memberikan pe

ngan dan berkomitmen
menyelesaikan
pelanggan d
pekerjaan ke

nknjJ> B[S SejIsIdAIu) ueeyeisndiog

Sumber Data : PT.Bandang Rezeki Lestari 2021

DM Pengawas Welder Driver
2 7 L .
I |
Operator Operator )
Excavator Skider Maintenance
32 2 5
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4.6. Job Description
1. Direktur
A. Memimpin dan mengendalikan kegiatan perusahaan secara keseluruhan
sehingga semua kegiatan usaha dan pekerjaan tidak menyimpang dari tugas

rutin yang telah di tentukan.

B. Memberi persetujuan terhadap usulan kontrak dan surat penting menyangkut
C pendapatan  dan
D sahaan secara
E tkan penawaran
F. i perusahaan.

G. artment tertentu.
H. I pimpin.

A

B.

C ngan camp seperti
karyawan, target kerja.

E. gan kerja camp.

mengawasi  seluruh  pelaksanaan
operasional areal kerja dan lingkungan camp.

G. Membuat strategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara mencapai
target tersebut.

H. Merencanakan, menentukan, mengawasi dan mengambil keputusan dan

mengkoordinasi dalam hal keuangan untuk kebutuhan operasional camp.
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3. ADM
A. Menyelenggarakan kegiatan pencatatan terhadap semua transaksi yang terjadi.
B. Mengatur batasan-batasan pada lingkungan camp seperti penggunaan BBM,
penggunaan suku cadang, pinjaman karyawan.
C. Mengelola dan membuat laporan harian penggunaan suku cadang, oli, dan
bako, pinjaman karyawan, Karayawan dan barang yanng

D. digunakan oleh
~
o) E.
-
= cuti, amprahan
=
-
o O G
o= '
= =
=
- o 4. Pengawas
o A. Melaksang . gawasi se erasional pada areal
E- B kerja - :
< = "
e = B. Mene
-
e C.
- > _
E} -'-_-_,-3 D. impin.
;1 2 E. pekerjaan.
E‘ = F.
E . G. ai dengan petunjuk yang
E H. Berusaha secara maksima prusahaan dalam usaha mencapai target

ketepatan waktu, ketepatan kwalitas dan ketepatan biaya.
I. Menjaga dan merahasiakan seluruh kebijaksanaan perusahaan dilapangan
kepada pihak lain (pihak luar/External), dalam segala bentuk dan pada setiap

saat.
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5. Oliman
A. Mengelola pemakaian BBM.
B. Bertanggung jawab terhadap jumlah pemakaian BBM yang di gunakan oleh
unit alat berat maupun kendaraan inventaris.

C. Mengelola time sheet hours meter/ jam kerja alat berat.

D. Pembukuan penggunaan BBM.
6. Mantri
A. N
B.
C.
D. :
E. i’ ada karyawan
7. Welder
A lat berat seperti
oner, roller track.
B as kayu, dan camp
8. Driver
A iIs berupa kendaraan
B. Bertanggung jawab n mobil inventaris.

C. Melakukan perawatan r

9. Operator Excavator
A. Mengemudikan alat berat excavator guna pekerjaan banching, steking,
loading.
B. Bertanggung jawab atas kondisi unit alat berat excavator.

C. Melakukan perawatan rutin pada unit alat berat excavator.
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10. Operator Skidder
A. Mengemudikan alat berat skidder guna pekerjaan penyaradan kayu dan
support kendaran angkutan bermasalah.

B. Bertanggung jawab atas kondisi unit alat berat skidder.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum Responden

Bab ini menguraikan data yang telah diperoleh, hasil pengolahan data

sertaanalisis pembahasan pada variabel penelitian untu ngetahui signifikasi nilairata-

No

1.
=
:rz.
=
E. Pada penjelasa yang terlibat pada
:=‘;- penelitian ini @ lah persentasenya
E dinyatakan sebesar 100 3 G arenakan pekerjaan excavator ini
- memerlukan tena untuk menjalankan
= aktivitas penumb 1hl : ' amin pria sebanyak
= 100% .
=

No Usia Persentase

1 21-30 53,13%

2. 31-40 11 34,38%

3. 41-50 4 12,50%

TOTAL 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui responden yang memiliki umur 21-30 tahun
berjumlah 17 orang dan persentase nya dinyatakan sebesar 53,13%, responden yang
memiliki umur 31-40 tahun berjumlah 11 orang yang persentasenya dinyatakan sebesar

34,38%, dan responden yang memiliki umur 41-50 tahun berjumlah 4 orang yang
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persentasenya dinyatakan sebesar 12,15%, maka mayoritas usia pekerja beradi di usia
21-30 tahun.

Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah Persentase
1. <15 Tahun 20 62,50%
2. <10 Tahun 12 37,50%
3. <5 Tahun - -
TOTAL 32 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa responden yang memiliki masa kerja
dibawah 15 tahun terdapat sejumlah 20 orang dengan pernyataan 62,50%,

responden yang memiliki masa kerja dibawah 10 tahun terdapat sejumlah 12 orang,
dinyatakan sebesar 37,50%,dan responden yang memiliki masa kerja dibawah 5 tahun
sebesar 0 dinyatakan dengan O, dari tabel diatas dapat.disimpulkan karyawan yang
memiliki masa kerja <15 tahun mendominasi jumlah karyawan karena pekerjaan alat
berat ini sangat membutuhkan pengalaman kerja yang tinggi guna meningkatkan hasil
kerja terhadap kemahiran/kecakapan kerja karyawan.

Tabel 5.4 Responden Berdasarkan Pendiddikan Terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
1. SD 5 15,63%
2. SMP 6 18,75%
3. SMA/SMK p.. N 65,63%
TOTAL L4 100%

Pada tabel di atas dapat dijelaskan, responden dengan latar belakang pendidikan terakhir
SD berjumlah 5 orang dengan persentase sebesar 15,63%,responden dengan latar
belakang pendidikan terakhir SMP berjumlah 6 orang dengan persentase sebesar 18,75%,
dan responden dengan latar belakang pendidikan terakhir SMA/SMK berjumlah 21 orang
dengan persentase sebesar 65,63%, maka dapat diketahui bahwa karyawan dengan latar
belakang pendidikan terakhir SMA/SMK memiliki jumlah paling banyak, dikarena kan pada




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

perkembangan zaman sekarang perusahaan membutuhkan karyawan yang cukup berpendidikan

sebagai usahameningkatkan Kinerja.

5.2. Uji Keabsahan Data Responden

1. Uji Validitas
Validitas digunakan untuk menguji pernyataan satu dengan yang lainnya valid
atau tidak valid. Pen

Berikut  a

denganmen

Variabel

Kinerja

ng responden.

‘wa‘ﬁ‘ ’«‘o‘

gengan reapel.

variabel

Keterangan

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Data Olahan IBM SPSS, 2021

Penjelasan tabel diatas adalah item akan dinyatakan valid jika memiliki nilai
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Mhitung™ Ttabel. Hasil uji dengan spss menunjukan seluruh item pernyataan variabel Kinerja
memiliKi hiung > Tanel Sejumlah (0,349). Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan variable dapat dinyatakan Valid.

5.3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas disebutkan sebagai keterandalan atau dapat dipercaya, isntrumen yang

jika nilai Cro

sebagai berik

Variabel

Kinerja

Penjelasan tabe besar (0,864) yang

thane

memiliki nilai Cr ble yang digunakan

dalam penelitian i

Jawaban responden tenta

dilihat pada tabel ini :

Tabel 5.7
Jawaban Responden Tentang Saya Selalu Teliti Dalam Menyelesaikan Pekerjaan.
No Kategori Skor Jumlah Bobot Persentase | Rata-rata
Responden
1 | Sangat setuju 5 4 20 12,5%
2 | Setuju 4 16 64 50,0%
3 | Cukup setuju 3 5 15 15,6% 3,43%
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4 | Tidak setuju 2 4 8 12,5%
5 | Sangat tidak setuju 1 3 3 9,4%
Total 32 110 100% Setuju

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2021

Pada tabel 5.7 diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban, responden tentang saya

No Rata-rata

1 | Sangat setuju

2 | Setuju 3,34%

3 | Cukup setuju

4 | Tidak setuju

5 | Sangat tidak setuju L

Total Cukup
Setuju

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2021

Pada tabel 5.8 diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban responden tentang saya
cakap/mahirdalam pekerjaan yang saya kerjakan. jawaban sangat setuju adalah sebanyak
7 orang atau 21,9%, setuju sebanyak 13 orang atau 40,6%, cukup setuju sebanyak 3
orang atau 9,4%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau 6,3%, dan sangat tidak
setujusebanyak 7 orang atau 21,9%. Rata-rata skor jawaban responden adalah 3,34%,
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maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menyatakan tentang saya

cakap/mahir dalam pekerjaan yang saya kerjakan adalah cukup setuju.

Tabel 5.9

Jawaban Responden Tentang Saya Selalu Bertanggung Jawab DalamBekerja.

No Kategori s Rata-rata

1 | Sangat se

2 | Setuju 4,06%

3 | Cukupse

4 | Tidak setu

5 | Sangat tid

Total Setuju

Sumber : Data Olah
Pada tabel 5.9 diatas dapat ; a ja ‘_ en.tentang saya selalu
bertanggung ja : an sang U adz ebanyak 1lorang atau
34,4%, setuju se : : ’ yak borang atau 15,6%,
tidak setuju sebanya 1g ata ; an sa ak I sebanyak 0. Rata-rata
skor jawaban resy : ulkan bahwa rata-rata
responden menyata : g ab dalam bekerja adalah
setuju.
Jawaban Responden Tentang Bekerja Sesuai Peraturan.
No Kategori Skor Jumlah Bobot Persentase | Rata-rata
Responden

1 | Sangat setuju 5 8 40 25,0%%

2 | Setuju 4 15 60 46,9% 3,87%

3 | Cukup setuju 3 7 21 21,9%

4 | Tidak setuju 2 1 2 3,1%

5 | Sangat tidak setuju 1 1 1 3,1%

Total 32 124 100% Setuju
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Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2021

Pada tabel 5.10 diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban responden tentang saya bekerja
sesuai peraturan. jawaban sangat setuju adalah sebanyak 8 orang atau 25,0%, setuju
sebanyak 15 orang atau 46,9%, cukup setuju sebanyak 7 orang atau 21,9%, tidak setuju
sebanyak 1 orang atau 3,1%, dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau 3,1%. Rata-

rata skor jawaban r 87% ulkan bahwa rata-rata
responden m t kerja sesua
LA
Jawaban R e}h [ etapkan.
No Kategori Rata-rata
1 | Sangat setuj — —
2 | Setuju - Se10 | B , 3,25%
3 | Cukup setuj = 12 .
4 | Tidak setuju : 1 \ .
5 | Sangat tidak
Total IS | Eﬁp} o Cukup
KAN - A Setuju

Sumber : Data Olahan

o L]
Pada tabel 5.11 diatas d ij a onden tentang saya bekerja
sesuai waktu yang ditetapkan. adalah sebanyak 4 orang atau
12,5%, setuju sebanyak 10 orang a , cukup setuju sebanyak 12 orang atau

37,5%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau 6,3%, dan sangat tidak setuju 4 orang atau
12,5%. Rata-rata skor jawaban responden adalah 3,25%, maka dapat disimpulkan bahwa
rata-rata responden menyatakan tentang saya bekerja sesuai waktu yanng ditetapkan

adalah cukup setuju.
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Tabel 5.12

Jawaban Responden Tentang Saya Selau Menjaga Kerapihan Dalam Bekerja.

No Kategori Skor Jumlah Bobot Persentase | Rata-rata
Responden
1 | Sangat setuju 5 0 - -
2 | Setuju 3,31%
3 | Cukup setuju |
4 | Tidak set ;"i
5 | Sangatti :
Total Cukup
Setuju

Pada tabel 5.12
menjaga kerapi
6,3%, setuju seb
tidak setuju seba
responden adale

menyatakan tenta

Jawaban Responden

No Kategori Persentase | Rata-rata
1 | Sangat setuju 5 8 40 25,0%

2 | Setuju 4 9 13 28,1% 3,34%

3 | Cukup setuju 3 7 21 21,9%

4 | Tidak setuju 2 2 4 6,3%

5 | Sangat tidak setuju 1 6 6 18,8%

Total 32 84 100% Setuju

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2021
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Pada tabel 5.13 diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban responden tentang saya
memberikan hasil kerja sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. jawaban sangat
setuju adalah sebanyak 8 orang atau 25,0%, setuju sebanyak 9 orang atau 28,1%, cukup
setuju sebanyak 7 orang atau 21,9%, tidak setuju sebanyak 2 orang atau 6,3%, dan
sangat tidak setuju 6 orang atau 18,8%. Rata-rata skor jawaban responden adalah 3,34%,

maka dapat disimpulkan_bahwa rata-rata responden menyatakan tentang saya

memberikan hasil etapkan adalah cukup
setuju.
Jawaban Res ugas Yang

No Rata-rata

1 | Sangat setuj

2 | Setuju 4%

3 | Cukup setuj

4 | Tidak setuju

5 | Sangat tidak s

Total Setuju

Sumber : Data Olahan

Pada tabel 5.14 diatas d onden tentang saya mampu
menyelesaikan semua tugas angat setuju adalah sebanyak 8

orang atau 25%, setuju sebanyak 16 ora 0%, cukup setuju sebanyak 8 orang atau
25%%, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju 0. Rata-rata skor jawaban
responden adalah 4%, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menyatakan

tentang saya mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan adalah setuju.
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Jawaban Responden Tentang Saya Mampu Memberikan Hasil Kerja Melebihi Target

Yang Telah Ditetapkan.

Sumber : Data Ola

Pada tabel 5.15
memberikan ha
adalah sebanya

sebanyak 10 or

No Kategori Skor Jumlah Bobot Persentase | Rata-rata
Responden

1 | Sangat setuju

2 | Setuju 3,21%

3 | Cukup setuj ““ib_

4 | Tidak se

5 | Sangat tid

Total Cukup
Setuju

No Kategori Skor Jumlah Bobot Persentase | Rata-rata
Responden

1 Sangat setuju 5 5 25 15,6%

2 Setuju 4 16 64 50% 3,81%

3 Cukup setuju 3 11 33 34,4%

4 Tidak setuju 2 0 - -

5 | Sangat tidak setuju 1 0 - -

Total 32 122 100% Setuju
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Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2021

Pada tabel 5.16 diatas dapat dijelaskan bahwa jawaban responden tentang saya mampu
menyelesaikan permasalahan dalam bekerja. jawaban sangat setuju adalah sebanyak 5
orang atau 15,6%, setuju sebanyak 16 orang atau 50%, cukup setuju sebanyak 11 orang
atau 34,4%, tidak setuju sebanyak 0, dan sangat tidak setuju 0. Rata-rata skor jawaban

responden adalah rata-rata responden
menyatakan bekerja adalah
setuju.
)
0
H
=
= o :
ﬁ Rekapitulasi jawabg - 3 N sesuai urutan
B O
=
& =
i
= ®%No Pernyata, STS | Total
C 5 1 Skor
=
< &
ﬁ 1 | Ketelitian menye 3 32
v
ol Bobot Skor 3 110
E +2 | Kecakapan/ Kema 7 32
> | | Bobot Skor 4 7 107
p— T
b 53 Bertanggungjawabdala 2 0 32
E | Bobot Skor 4 - 130
E 4 | Bekerja sesuai peraturan. 1 1 32
g Bobot Skor 2 1 124
5 | Bekerja sesuai waktu yang ditentukan. 4 10 12 2 4 32
Bobot Skor 20 40 36 4 4 104
6 | Kerapiandalammenyelesaikanpekerjaan. 0 19 6 5 2 32
Bobot Skor - 76 18 10 2 106
Total Responden 34 87 38 16 17
Total Bobot Skor 170 | 348 | 114 | 32 17
KUANTITAS KERJA
1 | Hasil kerja sesuai dengan standar yang 8 9 7 2 6 32
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telah ditetapkan.
Bobot Skor 40 36 21 4 6 107
2. | Mampu menyelesaikan semua tugas yang 8 16 8 0 0 32
diberikan.
Bobot Skor 40 64 24 - - 128
3 | Hasil kerja melebihi target telah 6 9 0 0 7 32
ditetapkan.
Bobot Skor /. 103
4 | Kemampuan 32
permasalahan .@\lﬁ“ﬁﬁ SIS M)?
Bobot Skor 3 - 122
| Tot 13
"é Tot 13
| r 1141
¥ 1065 = 1600
r Terendah 10x1x32 320
B i \ 183
= Sumber : Data Olaha neliti J l
] pEKAl\_LBP-Ro _
= Berdasarkan tabel 5.1 dilihat tanggapan jawaban
~ responden mengenai var kriteria penilaian dari
; rekapitulasi hasil penelitian: - "
Range — Nilai Maksimum — Nil 183

Jumlah Tim

Range Nilai Kriteria Penilaian

1438 - 1710 Sangat Baik

1164 — 1438 Baik

890 — 1164 Cukup Baik
Tidak Baik

Sangat Tidak Baik
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai variabel kinerja pada
kategori CukupBaik dikarenakan total skor 1141 berada diantara 890 sampai 1164. Untuk
indikator skor tertinggi adalah 130 yang terdapat pada indikator bertanggung jawab pada

pekerjaan dan nilai skor terendah adalah 103 yang terdapat pada pada indikator hasil kerja

Tabel 5.18
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Kinerja Dalam

Bentuk Dimensi

Dimensi Indikator Rata-rata | Kategori
Jawaban | jawaban
Kualitas 1. Ketelitian menyelesaikan pekerjaan. 343 Setuju
kerja 2. Kecakapan/ Kemahiran dalambekerja. 3,34 Cukup setuju
3. Bertanggungjawabdalambekerja. 4,06 Setuju
4. Bekerja sesuai peraturan. 2,87 Setuju
5. Bekerja sesuai waktu yang ditentukan. R 25 Cukup Setuju
6. Kerapiandalammenyelesaikanpekerjaan. = | 3,31 Cukup setuju
Kuantitas 1. Hasil kerja sesuai dengan standar yang S Cukup setuju
kerja telah ditetapkan.
2. Mampu menyelesaikan semua tugas yang | 4.00 Setuju
diberikan.
3. Hasil kerja melebihi target yang telah 3,21 Cukup setuju
ditetapkan.
4. Kemampuan dalammenyelesaikan o8l Setuju
permasalahan dalam bekerja.

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian 2021

Dari tabel rekapitulasi diatas dapat diketahui bahwa kinerja karyawan PT.Bandang
Rezeki Lestari berdasarkan indikator Kartini Kartono dalam Sri Indarstusti dan Rusli (2012)

berada pada kriteria kategori baik.

5.4.2. Pembahasan
Dilihat dari hasil data yang diperoleh dengan uji validitas terbukti bahwa data yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki data yang valid, terpercaya dan reliable. Karena
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data-data yang dilampirkan sudah memenuhi kriteria sesuai dengan teori-teori yang ada,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dipergunakan untuk pengujian selanjutnya. Hal ini diketahui dengan hasil I'ape™ Fhitung,

dan reliabel ditandai dengan cronbanch’s alpha berada diatas angka 0,60.

Berdasarkan hasil pengujian tentang kinerja karyawan pada PT. Bandang Rezeki Lestari

didapati bahwa:

1.

Dari .indikator Kinerja tentang Kketelitian  menyelesaiakan pekerjaan pada
pernyataan ke-1 pekerja merasa setuju dengan nilai interval 3,47. Hal ini sejalan
dengan observasi yang:kami temukan pada saat’loading dan bancing yang jarang
ditemukan kayu patah yang tidak pada ukurannya dan kayu-kayu yang yang
terbuang. Maka dapat dikatakanrata-rata karyawan memang teliti dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator kinerja tentang ketelitian dalam bekerja.pada pertanyaan ke-5 pekerja

merasa setuju dengan nilai interval 3,76.

Dari indikator Kinerja tentang kecakapan/ kemahiran dalam bekerja pada
pernyataan ke-2 pekerja merasa cukup setuju, dengan nilai interval 3,34. Hal ini
sejalan dengan. observasi yang kami temukan pada saat pekerjaan sedang
berlangsung, rata rata karyawan mahir dalam bekerja, namun tidak di pungkiri ada
beberapa karyawan yang kurang cakap/mahir terhadap pekerjaannya yang dapat
mempengaruhi hasil kerja tim. Maka dapat dikatakan rata-rata karyawan memang
cakap/mahir dalam bekerja.

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator kinerja tentang kecekatan dalam bekerja pada pertanyaan ke-6 pekerja

merasa setuju dengan nilai interval 3,93.

Dari indikator Kinerja tentang bertanggung jawab dalam bekerja pada pernyataan
ke-3 pekerja merasa setuju dengan nilai interval 4,06. Hal ini sejalan dengan
observasi yang kami temukan saat kerusakan alat sedang terjadi yaitu operator
ikut bergabung memperbaiki unit excavator bukan menyerahkan sepenuh nya

kepada helper untuk menghindari kesalahan pemasangan agar tidak menimbulkan
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kerusakan yang lebih besar. Maka dapat dikatakan rata-rata karyawan memang
bertanggung jawab dalam bekerja.

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator kinerja tentang tanggung jawab pada pertanyaan ke-4. Pekerja merasa

setuju dengan nilai interval 3,74.

Dari indikator Kkinerja tentang bekerja sesuai peraturan_pada pernyataan ke-4
pekerja merasa setuju dengan nilai interval 3,87..Hal ini sejalan.dengan observasi
yang kami lakukan bahwa tidak ada karyawan yang melakukan kecurang-
kecurangan seperti penggelapan ‘BBM, penggelapan oli, dan setiap karyawan di
berikan kesempatan untuk cuti per3 bulan sekali, bahkan terdapat karyawan yang
memang tidak ingin mengajukan cuti sebelum memiliki hasil yang banyak. Maka
dapat dikatakan rata-rata karyawan memang bekerja sesuai peraturan.

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada Dari
indikator Kinerja tentang bekerja sesuai peraturan pada pertanyaan ke-1 pekerja

merasa setuju dengan nilai interval 3,77.

Dari indikator Kinerja tentang Bekerja sesuai waktu yang ditentukanpada
pernyataan ke-5 pekerja merasa setuju dengan nilai interval 3,25. Hal ini sejalan
dengan observasi yang kami lakukanhahwa jika dilihat dari sisi berangkat menuju
lokasi kerja dan pulang menggunakan mobil angkutan camp secara bersamaan dan
catatan seluruh time sheet hours meter alat berat sesuai pada standar jam kerja
yaitu 8 jam kerja unit operator tunggal dan 12 jam kerja memang benar karyawan
bekerja pada waktu ditetapkan tetapi ditemukan pada sisi lain terdapat beberapa
unit individu karyawan yang-stand by di lembah karna penurunan gairah kerja
terutama ketika mengerjakan areal bukit dan pengawas tidak sedang mengawasi
beberapa karyawan tersebut, dan ada juga yang menggunakan berbagai jenis
alasan seperti radiator panas untuk mendapatkan waktu istirahat yang lebih juga
karna penurunan gairah kerja. Namun dari keseluruhan dapat dikatakan rata-rata
karyawan memang Bekerja sesuai waktu yang ditentukan.

Pernyataan diatas tidak sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator kinerja karyawan bekerja sesuai waktu yang ditentukan pada pertanyaan
ke-2. Ditemukan respon karyawan menyatakan bahwa mereka cukup setuju untuk

telah menerapkannya dalam pekerjaan dengan nilai interval 3,33.



71

6. Dari indikator kinerja tentang Kerapian dalam menyelesaikan pekerjaan pada
pernyataan ke-6 pekerja merasa cukup setuju dengan nilai interval 3,31. Hal ini
sejalan dengan observasi yang kami lakukan bahwa diketahui bahwa jarang
ditemukan sampah pada jalan yang akan menghambat perjalanan mobil angkutan,
namun karyawan memang bekerja untuk mendapatkan hasil yang banyak dan rapi
namun pekerjaan penumbangan lebih diutamakan kecepatan bekerja dari pada sisi
kerapian. Maka dapat dikatakan rata-rata karyawan memang Bekerja cukup rapi
dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pernyataan diatas tidak sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikatar kinerja tentang kerapihan dalam bekerja ‘pada pertanyaan ke-7 pekerja

merasa setuju dengan nilai interval 3,82.

7. Dari indikator Kinerja tentang hasil kerja sesuai dengan standar yang telah
ditetapkanpada pernyataan ke-7 pekerja merasa cukup setuju dengan nilai interval
3,34. Hal ini sejalan dengan observasi yang kami lakukan bahwa diketahui
memang operator memiliki.hasil kerja sesuai.standar yang telah ditetapkan dapat
dilihat dari catatan capaian kerja terdapat 5 tim yang mampu mencapai target kerja
yang diberikan, namun terdapat bebarapa karyawan yang tidak mampu mencapai
target kerja dikarenakan faktor-faktor>item pernyataan sebelumnya, karyawan
yang tidak mampu mencapai target kerja biasanya hasil kerja nya akan ditutup
oleh operator-operator senior atau operator yang memiliki hasil kerja yang bagus.
Maka dapat dikatakan rata-rata karyawan memiliki hasil kerja sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan.

Pernyataan diatas tidak sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator kinerja tentang pencapaian target dalam bekerja pada pertanyaan ke-8

pekerja merasa setuju dengan nilai interval 4,0.

8. Dari indikator Kinerja tentang mampu menyelesaikan semua tugas Yyang
diberikan.pada pernyataan ke-8 pekerja merasa setuju dengan nilai interval 4,00.
Hal ini sejalan dengan observasi yang kami lakukan bahwa diketahui memang
operator Mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan karena pekerjaan
penumbangan terjadi berkelanjutan dari areal ke areal lain. Maka dapat dikatakan

rata-rata karyawan mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan.
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Pernyataan diatas tidak sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator kinerja tentang kemampuan penyelesaian pekerjaan pada pertanyaan ke-

9 pekerja merasa setuju dengan nilai interval 4,38.

9. Dari indikator Kkinerja tentang hasil kerja melebihi target yang telah
ditetapkan.pada pernyataan ke-9 pekerja merasa cukup setuju dengan nilai interval
3,21. Hal ini sejalan dengan.catan pencapaian target kerja yang di paparkan dan
perbandingan kepada time sheet hours meter yang mana hanya terdapat 2 tim
kerja yang tidak mencapai target periode juli 2020-juli2021 dan catatan capaian
time sheet-periode juli2020-juli2021jauh'di: bawah normal time sheet yang artinya
rata-rata operator memang cepat dalam bekerja dan mampu memberikan hasil
kerja melebihi target yang telah ditetapkan, disisi lain terdapat operator yang
untuk mencapai standar target saja sulit untuk mendapatkannya, dan hasilnya akan
ditutup oleh operator-operator yang memiliki hasil kerja melebihi target yang
telah ditetapkan.

Pernyataan diatas tidak sejalan dengan pernyataan Dari (Fadhillah, 2021) pada
indikator Kinerja tentang hasil kerja melebihi.target.pada pertanyaan ke-10 pekerja

merasa setuju-dengan nilai interval 3,72.

10. Dari indikator Kinerja tentang‘kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
dalam bekerja pada pernyataan ke-10 pekerja merasa setuju dengan nilai interval
3,81. Hal ini sejalan dengan observasi yang kami temukan bahwa kemampuan
operator menangani alat berat yang akan terbalik. Maka dapat dikatakan rata-rata
karyawan mampu menyelesaikan semua tugas yang diberikan.

Pernyataan diatas sejalan dengan pernyataan Dari (Supardi, 2018) hambatan
dalam penyelesaian masalah hanya terjadi pada alat yang dioperasikan oleh operator
alat berat atau adanya masalah lain yang menggangu proses produksi maka operator
akan menginformasikan kepada atasannya untuk mencari atau meminta solusi yang

harus diambil.

Menurut Mangkunegara (2000:67) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya

Manusia Perusahaan, mengemukakan pengertian kinerja sebagai berikut:
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“ Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab diberikan

kepadanya ”.

Menurut  Sinambela (2012:76) mengemukakan bahwa Kkinerja karyawan
didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian tertentu.
Seberapa jauh kemampuan karyawan dalam_.melaksanakan ‘tugas yang dibebankan
kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan Kriteria yang jelas dan terukur serta
ditetapkan secara bersama-samayang dijadikan sebagai acuan.

Winarno (1986:23), kecakapan kerja atau kemampuan kerja adalah kemampuan
untuk melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang memuaskan, baik berupa barang-
barang dan jasa yang merupakan kebutuhan masyarakat.kemampuan manusia adalah

kualitas yang hakiki yang melekat pada diri seseorang.

Wahyudi dalam Istikomah dkk (2014) keterampilan kerja yaitu kecakapan atau
kemahiran untuk melakukan sesuatu pekerjaan.yang-hanya diperoleh dari praktek, baik
yang melalui latihan praktek maupun melalui pengalaman.. Maka dari faktor
keterampilan/kemahiran ini lah akan mempengaruhi kemampuan menyelaikan pekerjaan,
kemampuan menyelesaikan permasalaahn- pekerjaan, kemampuan seorang karyawan

dalam mencapai target kerja.

Sumarsono (2003:30), Curahan waktu kerja merupakanjumlah jam kerja yang
dimiliki oleh karyawan untuk melakukan pekerjaan di pabrik, dirumah tangga, dan
pekerjaan sambilan. Mengingat bahwa keberhasilan usaha suatu perusahaan tergantung
pada keberhasilan setiap pekerjaan yanng dilakukan karyawan, maka kinerja karyawan
menjadi prioritas utama yanng turut menentukan kemajuan perusahaan. Semakin banyak
kuantitas dan semakinn baik kualitas yang di hasilkan, maka semakin menguntungkan
bagi perusahaan. Sehingga memiliki karyawan yang berpengalaman serta mencurahkan
lebih banyak jam kerja untuk bekerja dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam

menghasilkan produk atau jasa.
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Dalam hal ini dapat kita lihat berdasarkan teori dan membandingkan dengan hasil
tabel rekapitulasi pernyataan responden bahwa sebagian besar karyawan PT. Bandang
Rezeki Lestari memiliki kinerja yang cukup baik secara faktor-faktor kinerja. Meskipun
tidak dipungkiri masih terdapat beberapa karyawan melanggar secara individu, yang
ditandai dengan jawaban “ cukup setuju” untukpernyataan cakap/mahir dalam pekerjaan,
bekerja sesuai waktu ya

ng ditetapkan, selau menjaga kerapihan dalambekerja,

memberikan hasil

a ditetapkan, mampu
memberikan a

5= TR ng. el
,m‘- ‘@a‘mnm‘ﬁt\ .a' atan itu tentu bisa

hasil terbaik ye JI' n.d

‘\\\\\\\“‘

%
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah di kemukakan, maka secara garis besar

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Kinerja Pengawas Camp Petapahan yang dilihat berdasarkan masing-masing
unsur dan dari total skor tabel rekapitulasi pernyataan responden diketahui bahwa
tingkat  kategori mengenai ' vartabel/kinerja., pada kategori Cukup Baik
dikarenakan total ‘skor 1141 berada diantara 890“sampai 1264. Untuk indikator
skor tertinggi adalah 130 yang terdapat pada indikator bertanggung jawab pada
pekerjaan dan nilai skor terendah adalah 103 yang terdapat pada pada indikator
hasil kerja. Maka di nyatakan hipotesis tidak sejalan dengan hasil total skor

rekapitulasi pernyataan responden.

2. Kategori cukup baik tersebut diketahui karena Kinerja operator alat berat pada PT.
BRL camp Petapahan sudah baik namun ada beberapa karyawan yang tidak
menjalankann indikator kinerja dari segi tidak cakap/mahir. dalam bekerja, tidak
bekerja  sesual waktu ‘yang /ditetapkan;~tidak bekerja sesuai waktu yang
ditetapkan, tidak menjaga kerapihan, tidak memberikan hasil kerja sesuai
standar yang di tetapkan, tidak mampu memberikan hasil kerja yang melebihi
target kerja.

Maka dari" faktor yang tersebutkan:di atas berdampak pada ketidak
tercapaiannya target Kinerja.pengawas camp petapahan, maka dari itu
didapatkan lah kategori kinerja pengawas PT. BRL camp Petapahan pada

pernyataan cukup baik.
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6.2.Saran
Dari hasil penelitian diatas saya memberikan saran yang dapat menjunjung dan

membangun dalam meningkatkan kinerja:

1. Perusahaan sebaiknya perlu memperhatikan dan meningkatkan persoalan kinerja

karyawan. Karena Kinerja karyawan yang baik akan menentukan pada

peningkatan hasi .ﬂ Ima Kebai LY dang Rezeki Lestari.
2 o o : m'@'@‘i‘ Q@ 0 bagi  karyawan
3 ukan behb . cakap/mahir

tidak bekerja sesuai

el

sesuai S : _ asil kerja yang

melebihi targ
Untuk pe

menguiji

irasa perlu untuk

inerja karyawan.
Sehingga dar ; jkan seberapa be: ngaruh dari variabel-

variabel inan atau terbesar
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